Penelitian Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jatim Buku 1  224 by Henricus Supriyanlo, Henricus Supriyanlo
17 
TJDAK DJPERDAGANGKAN UNTUK UMUM 
Penelitian Bentuk Sapaan Bahasa Jawa 
Dialek Jawa Timur 
Bulm 1 

Penelitian Benluk Sapaan Bahasa Jawa 





Thea Susetya Kusuma 
Imam Kurmen 
Leo I dra Ardiana 
E. Yonohudiyono 
PanyoDo Panliyono 
PERPU S T AKA"''1 
PU5 ' T PF ~8fk ~ 'I I)"'N 
PE'IGE B"Dd~ DN B"D e yp~ 
DEPART E AE"J PE'JD ID IKAN 
DAN hbBra"Iv~"D!ff 
Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Jakarta 
1986 
llak cipla pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
.. -, ..r l lfl" '- " t., n 1 ~ 
ff~ 






Naskah buku ini yang semula merupakan hasiJ Proyek Peneliti,m IJallasa 
d ;111 pao;;l r~ Indonesia dan Dneral! (.tlhun 1984/ 1985 , diterhilk.Jn dengan dana 
pe mballgullan Proyek Penelitian DClh:I!\J dan Sastra JmJoncsia dan agcr~h 
]awn TilnuL 
Star inti Proyck Pcnelilian Lbhasa tbn Sa!>.ll:l. Int.l onesia dan Lher::.h hkarta 
(Pruyek Penelitian l>usat) : Drs. Adi Sunaryo {Pcmimp ln )1 Wet rkim l-IarnaeJi 
(Bc.1llbhrlrawan) , dan Drs. Utjen Djusen Ranabrata (Sekretaris). 
Sl :!. r int i Proyek PeneUtian Oahasa t1 an Sastra Indonesia (jan Darrah J<Jwa 
TitllLlr Ora. loharni Harjuno (Pemimpin), Drs. Mlignie Junaidi (llendahara­
wall), dan Didik Sudjarwadi (Sekrelar is). 
Seha1!iall atau se luruh isi buku itti dilarang digunakan atau diperbanyak dalarn 
bCll l uk ap"'pun tilnpa izin tertulis daTi penerbit, kecllali dalam hal pengulipDn 
unluk ke perluan penulisan artikel atau karangan ilmiaJl . 
l\l;l1\lal PCllerbit : PU!;';ll Pembinaan dan Pengembangan Bah3SJ 




Mulai tahun kedua Pembangunan UllIa Tnhwi I, Pusat PembinJiUl dan 
Pengemhangan BahaS] turut berperan di dalam berbagai keg~Dylan kebahaSJ;:)1l 
sejaJan dengan garis kebijaknn pcmbinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang peflu <..IiI'lOgan; dengan sungguh-sullgguh 
dan berenCatl3 agar tujuan akhh pembinaan dan pengembangilJl baJ1J5..1 
Indonesia dan bahasu daerah- termasuk susaslranya-Iercapni. Tujllan ;lkhir 
ilu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana kOl1lunikasi nasional 
yrl.J1g baik bngi mnsynrnkolt luns serltl penwkairlll bahasa Indonesi:1 d:m bahaS3 
daerah dengan baik dan hennr untuk berbagai lujuan olel! Japisalllllasyar;lkat 
bnllasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegialan sepefli 
(I)., pembakuall bahasa (2) penyuluhan bahasa mel.lui berb.gai ",ram. 
(3). penerjemahan karya kebahnsaan dan karya kesusastraan dari berb~gWWli 
sumber ke dalam bahasa IndoneSia, (4) pellpatgandasn infonnasi meJaJui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengemb:llIgall tenaga kebahasaaJl dall 
jaringan informasi. 
Sebagai (indak ianjut kebijakan tersebut , dibentuklah oleh Dcpartemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sas lra Inoonesia 
dan Daerall , Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah , di lingkungan ?usa! Pembinaan 
dan Pengembangan Baltasa . 
Sejak tahun 1976 , Proyek Penelilian Sahasa dan Saslra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek PuSlI, dib.",u oJeh sepuluh Proyek Pene­
titian di daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah lstimewa Aceh , 
(2)_ Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatw], (4) Jawa Baral. (5) Daerah Isti ­
v.ii 
mewa Yogyakarta, (6) Jawa Tirnur, (7) IUlimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Selat an , (9) Sulawesi Utar:!, dan (10) Bali. 
Kemudian, pada tahun 1981 ditarnbah proyek penetitian bahasa di lima 
propinsi yang lain , yaitu (I) Sumatra Utar .. (2) IUlimantan Barat, (3) Riau, 
(4).Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983 , 
Proyek Penetitian di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi yaitu (I) Jawa 
Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa 
Tenggara Timur. Dengan demikian, lUngga pada saat ini : terdapat dua puluh 
proyek penelitian bahasa di daerah .di sam ping proyek pusat yang ber­
kedudukan di Jakarta . 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dlmanfaatkan o leh para ahli dan ansgota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul PelleLiliall Belltuk Sapaall Bahasa Jawa Dialek 
Jawa Timu, disusun o leh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: 
Henricus Supriyanto . Rustamadj i, Thea Susetya Kusuma , Imam Kurmen , 
!..eo Idra Ardiana , E. Yonohudiyono, dan Panyono Pardiyono yang mendapat 
bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sasua Indonesia dan Daerah Jawa Ti· 
mur tahun 1984/1985. 
Kepada Drs . Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafuya 
(0". Utjen Djusen Ranabrata, Warkiru Hamaedi, Sukadi, dan Abdul 
Ractunan), para peneliti, penilai (Dr. Nangsari Ahmad), penyunting naskah 
(0". Sumardi), dan pengetik (Suwamo) yang telah memungkinkan penerbit ­
an buku ini, saya ucapkan terima kasih. 
Jakarta , 28 Oktober 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala rusat pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa . 
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SAMDUTAN 
Saya lIlenyalllbul gCJIlhlra pcnerbltun nuskoh hasJi penelltlun Proyek 
PeneJitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur oleh Pusat 
Pembinaan dan PengembangJI1 Bahasa Jakarta . 
Usaha terstbut tentu 53Jft merupakan hasU kerJa sarna yang balk anUra 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KBntor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kcbuc.lay aan Propinsi Jawa Tlmur, dan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Saslra lndonesio dan Daerah Jawa Timur. 
Jawa Timur, sebagai11131l3 propinsi-propi.llsi yang lain mempunyai ber­
maeam-maearn bahasa daerah yang meliputi: (I) bahasa Jawa, (2) bahasa 
Mudura, (3) bahasa Using, dan (4) bahasa Tengger. Di an lara bahasa-bahasa 
lersebut masih mempunyai variasi dialek yang cukup banyak . 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa tersebut 
ber[ungsi sebagai: (I) lambang kebanggaan daerah , (2 ) lanlbang identitas 
daerah, (3) alat komunikasi akrab dalam lingkungan keluarga dan masyarakat 
daerah ]awa Timur. 
Ditinjau dari hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa dae­
rah di Jawa Timur ber[ungsi pula sobagai: (I) pendukung bahasa nasionai, 
(2) bahasa pengantar di sekolah ctasar di beberapa desa tertentu di daerah 
terpcncil. WaJaupun pemakaian bahasa daerah tersebut hanya sampai kelas 
III sekolah dasar. 
Mengingat kenyataan tersebut. maka hasll kerja para peneliti tcrsebut 
betul-betul merupakan usaha yang selaras dan sebaga; perwujudan dari kete­
tapan MPR No. II/MPR/ 1983 tentang GBHN yang menyalakan bahwa : 
"Pembinaan bahasa daerah dilakukan dalarn rangka pengembangan bahasa 
Indonesia dan untuk melOperkaya perbendaharaan bah a.. Indonesia dan 
khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasional". 
Oleh sebab Itu atas hasil tersebut dan penerbltannya sekaligu. oleh 
ix 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Jakarta, serta atas kerja sarna se· 
mua pilule yang lerkait kami turnl menyampaikan ucapan terima kasih yang 
sebesar-besamya. 
Mudah.mudahan kegiatan terse but dapat berlanjut terus dalam bentuk 
yang lainnya pada tahun·tahun berikutnya. 
Sui.baya, 28 Oklober 1986 

Kepala Kantor Wil.yah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Propinsi Jawa Timur 






ueAPAN TERIMA KASIH 
Dengan raJunat Tuhan Yang Mahakuasa , Tim PeneUti FPBS-IKIP 
Surabaya akhirnya dapat menyelesaikan peneUtian "Bentuk Sapaan Bahasa 
Jawa Dialek Jawa Timur" yang dipercayakan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jawa Timur, yang berkeduduka n d; lKTO l\.1 alang. 
Rasanya tidak berlebihan apabila karru , Tim Penelu i FPBS- I KIP Su rabay a. 
menyampaikan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelillan Bahasa dan 
Sama Indonesia dan Daerah baik yang ada di Jakarta , maupun yang ada di 
Jawa Timur , atas kepercayaannya kepada ka mi untuk melaksanakan penelitian 
irti . 
Pada kesempatan in i sudah pada tempatnya apabila rasa terima kasih 
kami sampaikan kepada pihak yang lelah membanm tim kami hingga pene­
"litian ini dapa t diselesaikan . Rasa terima kasih ini terutama kami sampa.i.kan 
kepada : 
(I) 	Cubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur ; 
(2) 	 RektoriKIP Malang ; 
(3) 	 Rektor IKJP Surabaya ; 
(4) 	 Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten /Kolamadya Jombang, 
Malang, Proboliinggo , dan Surabaya ; 
(5) 	 Para Carnat di lingkungan Kabupaten /Kotamadya Jombang_ Malang, 
Probolinggo , dan Surabaya ; 
(6) 	 Para Kepala Desa beserta informan yang diambil sebagai sampel pene­
litian . 
xi 
Tim peneliti menyadari bahwa yang disajikan eli dalarn laporan ini 
masih jauh dari sempuma. Oleh karena itu , apabila di dalarnnya terdapat. 
hal-hal yang tak bersesuaian dengan pendapat, leori, atau hasiJ penelitian 
yang lain yang pemah dikerjakan orang , hal ito bukanlah maksud kami untuk 
berbuat yang rlemikian. 
Akhirulkalam, ,emoga hasil pel1<litian ini berguna bagi ilmu bahasa 
Nusantara pada umurnnya, dan khusi..lsnya bagi stueli "Bentuk Sapaan" dan 
berbagai dialek di Indonesia. 
Surabaya , 24 Maret 1984 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar BeJak<Jng M~ah 
Bahasa dan penggunaan bahasa mencakup kegiatan manusia secara 
keseluruhan, baik yang bersifat ilmiah maupun yang non ilmiah dalam ke­
hidupan schari-hari pada umumnya . Bahasa juga menjadi bagian kegiatan 
kemasyarakatan dan pribadi-pribadi (parera , 1977:1 9). Bahasa juga berada 
daJam proses perubahan . Perubahan itu meliputi bidang fonologi , tatabahasa 
dan kosa katanya (Hockett , 1965 :9). Perubahan itu disebabkan oleh pengaruh 
tirnbal-balik antara bahasa dan dinamika masyarakat, antara bahasa dan 
mobilitas bangsa . Interaksi daJam sebuah kelompok kecil berbahasa, ;kut 
berperan sertanya kelompok yang lebili besar daiarn,berbahasa , penggunaan 
'bahasa pada umumnya, penila;'n terhadap bahasa , penyirnpangan terhadap 
bahasa, variasi berbahasa secara regional, sosial, secara etnis dan fungsional . 
secar:a agama dan pembinaan serta politik bahasa seeara nasional dan politis, 
. termasuk dalam bidang kerja penelitian ,osiolinguistik yang menarik _ (parera, 
1965 :21). 
Sehubungan dengan masalah tersobut di atas , Mario Pei (I 971) mem­
permasalahkan perbedaan antara .ebuah bah... dan .ebuah dia1ek. Suatu 
bahasa adalah suatu dialek yang karena .ebab khusus misaJnya menjadi ben­
tuk bicara dari daerah yang menjadi pusat pemerintahan, telah memperoleh 
kedudukan istirnewa di antara dialek-dialek lainnya di dalam suatu negeri. 
Perbedaan sUatu bahasa deng.n dialek bila dilihat dari sudut politik d.p.t 
diterangkan bahw. bahasa adalall .pa yang secar. resmi diterima sebagai 
bentuk bicara nasional, sedangkan dialek tidak menerima pengakuan semacarn 
itu . Dilihat dari sudut sastra, suatu bah.asa adalah suatu bentuk bicara yang 
lelah menghasilkan .ualu sa'!ra, sedang dialek tidak. law.ban ketig. dikata­
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kannya bahwa tidak terdapat perbedaan instrinsik antara suatu bahasa dengan 
suatu dialek (Mario Pei. dalam Kisah Daripado Bahasa. Nugroho Notosusanto . 
1971 :39). 
Istilah diaJek itu sendiri berasal dari kata Yunani dialektos, yang merupa· 
kan padanan kata /ogat yang lebih umuru dipergunakan di dalaru pembicaraan 
ilmu bahasa . Pengertian dialek itll sendiri adalah sis1em kebahasaan oleh suatu 
masyarakat untuk membedakarmya dari masyarakat lain yang bertelangga 
yang mernpergunakan sistem yang berlainan , waJaupun erat hUbungannya. 
Dialek sebagai logat memiliki dua ciri, yaitu : 
(1) 	 seperangkat bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda yang memiliki 
ciri-ci ri umum dan masing-masing lebih rnirip semacamnya dibandillgkan 
dengan bentuk ujaran Jain dari bahasa yang sarna , dan 
(1) 	dialek tidal< harus mengambil semua bentuk ujaran dari sebuah bahasa 
(Ayatrohaedi . Dialektologi, 1979 :2 ). 
Dalam bahasa Jawa dialek Jawa Timur, dibedakan antara lain bahasa 
Jaw. dialek Tuban , Gresik, Surabaya, Probolinggo, Malang, dan Banyuwangi 
(Soedjito, 1981). Perbedaan tersebut terjadi karena dalam setiap ragam 
bahasa yang dipergunakan di suatu daerah tertentu, lambat laun terbentuklah 
ana sir kebahasaan yang berbeda-beda , seperti dalam lafa1, tata bahasa . la ta 
arti , dan sik.ap yang mempergunakan salah satu bentuk khusus . Pada garis 
besarnya perbedaan tersebut dapat dikeJompokkan menjadi lima macam , 
ialah seperti berilkut. 
(l) -Perbedaan fonetik, polimorfisme atau alofonik. Perbedaan ini berada 
di bidang fonologi, misalnya careme (carama) dan cereme (carame) 
(nama pohon). 
(2) 	Perbedaan semantik, yaitu dengan terciptanya kata-kata baru, berdasar­
kan fonologi dan geseran bentuk (sinonim dan homonimi). 
(3) 	 Perbedaan onomasiologis yang menunjukkan nama yang berbeda ber­
dasarkan satu konsep yang diberikan di beberapa tempat yang berbeda , 
misalnya kenduri, kendhuren (Jawa). dan kondangan (Jawa). 
(4) 	Perbedaan semasiologis yang merupakan kebalikan dari perbedaan 
onomasiologis, yaitu pemberian nama yang sarna untuk beberapa konsep 
yang berbeda, misalnya [rase rambutan Aceh, perrcak Cilea/ong, dan 
pisang Ambon, tidal< jarang dalam kaitan tertentu dikatakan Aceh, 
Cilea/ong, dan Ambon Dengan demikian ka ta Aceh dan Amborr sedikit ­
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nya mengandung lima rnacam makna, yaitu nama suku bangsa, nama 
daerah. nama kebudayaan , nama bahasa, serta nama sejertis rambutan 
dan pisang . 
(5). Perbedaan morfologis, yang dibatasi adanya sislem lata bahasa , oleh 
krekoensi morfem·morfem yang berbeda , oleh kegunaannya yang ber­
kefabat , oleh wujud fonetisnya , oleh daya rasanya dan oleh sejumlah 
faktor lainnya lagi (Ayatrohaedi , 1979:5). 
Pacta tataran leksikal terdapal suatu bentuk yang disebut sapaan. Yang 
dimaksud dengan sapaan (address ) ialah morfem , kala , atau frase yang di­
pergunakan unluk saling merujuk dalam pembicaraan dan yang berbeda-beda 
menurut sifat hubungan antara pembicara itu (Kridalaksana, 1983:147). 
Rumusan lain tentang bentuk sapaan ialah seperangkat kata-kata atau ung­
kapan-ungkapan yang dipakai untuk menyebut dan memanggil para pelaku 
dalam suatu peristiwa bahasa. Para pelaku lalah pembicara (pelaku satu), 
yang diajak berbicara (pelaku kedua), dan yang disebut dalam pembicaraan 
(pelaku ketiga). Bentuk sapaan itu dapat berupa kata ganti , nanJa diri , istilah 
kekerabatan. kata·kata dieksis penunjuk, nominal , dan cui z.ero atau nol 
(Kridalaksana , 1980 :14). 
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di alas. domi pengembangan ilmu 
. perbandingan bahasa Nusantara diperlukan penelitian bahasa daerah (Badib , 
1980 :4). 
Penelitian bentuk sapaan secara historis, sosiologis dan secara psikologis 
dipengaruhi oleh mobilitas soslal dan ciri-ciri masyafakal, misaJnya masyarakal 
statis diasurnsikan berbeda dengan masyarakat dinamis. Secara teoritis pe­
makalan bentuk sapaan di masyarakat demokratis (sosialis) diasumsikan 50­
makin lerjadi pedataran dan bentuk sapaannya semakin sed erhana. Sebalik· 
nya pemakaian bentuk sapaan di masyarakat yang statis yang mengenal 
sistem kekuasaan berdasarkan keturunan semakin besar) tingkatan/susunan 
masyarakatnya yang hirarkis yang tercennin dalam bahasanya diasumsikan 
benluk sapaannya semakin rumil. Masyarakat stalis lebih mempertahankan 
hubungan vertikal dan horisontal . sistem simetris dan asimetris (Sadtono, 
1978 :7 dan 8). Dimensi vertikal mengacu kepada posisi linggi atau rendah 
antara penyapa dan pesapa . Faktor·faktor yang mempengaruhi anlara lain 
kedudukan sosial . usia, dan jenis kelamin . hubungan kekerabatan dan non 
kekerabatan . Dilnensi verlikal juga melibatkan kesinamhungan honmat dan 
lak hormat yang pada umumnya dilentukan oleh faktor·faktor seperti kadar 
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persahabatan, jenis ke ,larnin, latarbelakang elnis, dan latarbelakang pendidikan 
(Sadtana, 1978 :1 1). 
Dimensi horisontal mengacu kepa da posisi yang sarna antaTa pihak 
penyapa dan pesapa. Faktar-faktar yang menentukan antara lain kesamaan 
kedudukan sasial , kesamaan usia , kesamaan jeni, kelamin dan hubungan 
kekerabatan serla hubungan non kekerabatan. Dimensi horisontal juga 
melibalkan kesinambungan hormat dan tak hormat yang pada umumnya 
ditentukan aleh faklor seperti kadar persahabatan, jenis kelarnin, latar be­
lakang etnis dan latar belakang pendidikan. 
Sistem bentuk sapaan dalam bahasa Indonesia (diasumsikan juga ter­
dapat dalam bahnsa Jawa ) dapa, digolongkan dalam tiga kategori, yaitu 
kategori akrah, kategori horma l , dan kategori tanujud,yakni apabila si 
penyapa tidak pasti kedudukannya terhadap si pesapa (Sadlono , 1978' 14) 
HaJ tersebut bila dikaitkan dengan tata ran bentuk sapaan dalam ikatan 
keluarga Jawa tergolong kompleks. Kekampleksannya sesuai denga n slruktur 
keJuarga Jawa yang telah diskemakan aleh Hildred Geertz seperti di bawa h ini 
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PERTAUAN KELUARGA JAWA 
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Pada sisi lain lataran bentuk sapaan bahasa Jawa dalam komunikasi 
non kekerabalan erat kaitannya dengan variabel sosial dalam Jingkungan 
rnasyarakat Jawa, antara lain variabel generasi umur, tingkat sos:ial ekonomi, 
dan kealaabannya . 
Penelitian Benluk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur ini akan mem­
perkaya pemerian bahasa Jawa. Khususnya bahasa Jawa diaJek Jawa Timur. 
Pernerian bentuk sapaan dan pemilihan bentuk sapaan ini ditinjau daTi segi 
dimensi sosial anlara penyapa dan pesapa. Di samping itu , penelitian ini di· 
harapkan dapat menyumbangkan hasil pemikiran bagi masa depan pengajaran 
bahasa daerah, khususnya pengajaran bahasa Jawa , terutama di kawasan 
yang berbahasa Jawa dialek Jawa Timur. Penelitian in i diharapkan juga akan 
memberikan manfaa, bagi pengembangan ilmu perbandingan bahasa Nusantara , 
serta mernj>erkaya khasanah bahasa Nusantara. Penelitian bahasa Nusantara 
relatif masih sedikit , apalagi penelitian yang didasarkan pada penelitian 
Japangan (Moechnilabib, 1978 :2). Penelitian bentuk Sapaan Bahasa Jawa 
Timur ini juga akan mempertajam pemaharnan terhadap kebudayaan daerah 
Jawa Timur. Dengan memahami seluk-beluk bentuk sapaan serta poJa pe· 
makaiannya , dalam kaitannya dengan dimensi sosial, akan terungkap juga 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kebudayaan masyaraka t penutur 
bahasa itu. 
Sepanjang pengetalluan tim peneliti , penelitian bentuk sapaan bahasa 
Jawa dialek Jawa Timur ini belum pernah dilaku1;an pihak lain , baik secara 
individu maupun secara kelompok, kecuali penelitian "Sentuk Penuh dan 
Bentuk Singkat dalam Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Malang" oleh 
Drs. Aminuddin. (Aminuddin , 1983) . 
Penelitian Aminuddin, "Sentuk Penuh dan Sentuk Singkat Sapaan 
Bahasa Jawa Dialek Malang," membatasi daerah penelitiannya pad a wilayah 
Kotamadya Malang dan Kabupaten Malang . Adapun ruang Jingkup penelitian 
mi, "Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur" yaitu daerah pernakai 
bahasa Jawa dialek Jawa Timur. 
Bertitik tolak dari uraian di alas dapat dikatakan bahwa penelitian 
Bahasa Jawa dialek Jawa Ttmur ini menjumpai sejumlah faktor yang kompleks. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, penelitian ini akan dibat asi seperti 
yang terurai di bawah ini. 
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1.2 Ruang Lingkup dim MlJJ(Jiah 
1.2.1 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur 
ini dite tap~an ""bagai berikut. 
I) 	 Wilayah dialek yang diteliti meliputi dialek Surabaya, dialek Malang, 
dialek Probolinggo, dan dialek Jombang atau ragam bahasa Jawa yang 
digunakan di eks Karesidenan Surabaya dan eks Karesidenan Malang, 
kecuali dialek bahasa Jawa di daerah Tengger. Penentuan wilayah di atas 
dengan mempertimbangkan hasil penelitian Soedjito, dkk. tentang 
"Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur" (1981). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa bahasa Jawa 
dialek Jawa Timur itu meliputi dialek Surabaya, dialek Malang, dan 
dialek Probolinggo. 
Penelitian ini bersifat melanjutkan hasil penelitian yang telah ada tersebut 
dengan membalasi objek penelitian pada "Bentuk Sapaan Bahasa Jawa 
Dialek Jawa Timur". 
2) 	 Pemakaian bent uk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalam komuni­
kasi terbatas, yakni : 
a. 	 pemakaian dalam lingkungan kekerabatan dan nonkekerabatan, 
b. 	 dalam hubungan vertikal dan horisontal, 
c. 	 berkaitan dengan kedudukan penyapa dan pesapa, yaitu akrab dan 
tidak akrab , 
d. 	 berdasarkan tingkat usia penyapa lebih tua atau lebih muda terhadap 
si pesapa, dan 
e. 	 jenis kelamin laki·laki atau perempuan. 
I .2.2 Masalah 
Bentuk sapaan sistem pronomina kedua melibatkan sejumlah faktor, 
khususnya diri pelaku, yaitu antara penyapa dan pesapa. Keadaan-keadaan 
itu dibagi menjadi keadaan ikutan, yaitu faktor-faktor yang secara nisbi 
lekat dan padu pada diri pelaku seperti kedudukan sosial, usia , dan jenis 
kelaminnya. Yang dimaksudkan keadaan pertemuan di atas ialah tingkat 
keakraban , jarak hubungan vertikal antara penyapa dan pesapa, tempat 
penyapa , dan pokok wacana , baik di dalam kelompok maupun di luar kelom· 
pok , dan kalau ada hubungan sanak keluarganya (Sadtono, 1978 :9). 
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Bertitik telal< dari ruang liogkup dan fal<ter-faktor di atas, masalah yang 
dibahas di dalarn penelitian ini i2lah sebagal berikut. 
1. 	 Bagaimanakah variasi pemilihan pemakaian bentUk sapaan bahasa Jawa 
dialek Jawa Timur? 
2. 	 Bagaimanakah variasi pemilihan pemakaJan bent uk sapaan ballasa Jawa 
dialek Jawa Timur dengan jaral< sesial atau hubungan vertikal-hen­
sontal? 
3. 	 Bagalmanakah variasi pemilihan pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa 
dialek Jawa Timur dengan kedudukan penyapa dan pesapa (akrab dan ti­
dal< akrab), daIarn pertemuan resmi dan tidal< resmi (formal dan informal) 
serta kedudukan penyapa dan pesapa dalam kaitan usianya' 
1.2.3 Hipotesis 
Berdasarkan pekok masalah dan ruang Ungkup di atas , maka dalam pe­
nelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut. 
I) 	 Bahasa Jawa dialek Jawa Timur mengena! adanya bentuk sapaan . 
2) 	 Pemilihan pemakaian bentuk sapaan ditentukan oleh aspek srruktur 
sosial. 
3) 	 Pemilihan pemakaian bent uk ..paan daiam bahasa Jawa dialek Jawa 
Timur ditentukan oleh situasi (setting! penyapa. 
1.3 Tujuan Peneiirian 
I .3.1. Tujuan Umum 
Tujuan umum pene]jtian ini untuk memperoieh pemerian variasi pe. 
makaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur . 
.3 .2 Tujuan Khusus. 
Tujuan khusus penelitian ini untuk memperoleh pemerian khusus ten­
tang: 
1. 	 IlUbWlgan variasi pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa 
Timur dengan jarak sosial ; 
2. 	 hubWlgan variasi pemakaian bentuk sapaan bahosa Jawa dialek Jawa 
Timur dengan situasi (setting;' 
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1.4 Hasil yang DiJlarapluzn 
Hasil yang diharapkan pada penetitian ini ialah naskah yang berupa 
laporan penelitian yang berisi : 
I) pemerian bentuk sapaan, ragam bentuk sap,an dalam bahasa Jaw, 
dialek Jaw, Timur; 
2) pemerian hubungan pata pemakaian dan k,idah bentuk sapaan bahasa 
Jawa dialek Jaw, Timur dengan situasi (setting) pembicaraannya . 
1.5 Kerangluz Teori 
Penelitian Sentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur ini adalah 
sebuah penelitian bah"" dalam ruang lingkup sasiolinguistik . Oleh karena itu , 
kerangka teari yang dipakai dalam penetitian ini akan berangkat dari teari 
sasialinguistik. Sasialinguistik lazinn dibatasi sebagai i1mu yang mempelajari 
ciri dan fungsi berbagai variasi bahasa serla hubungannya di antara bahasawan 
dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat bahasa (Fishman. 1971 :4). 
Di sini tergambar dengan jelas bahwa sasialinguistik tidak memusaikan per­
hatiannya pada fenomena kebahasaan saja, melainkan juga memusatkan 
perhatian pad a sasial tingkah laku , sikap bahasa, tingkah laku nyata terhadap 
bahasa dan pemakai b ahasa (Fishman , 1972 :2). 
Di dalam tindak bahasa pada hakikatnya searang I"'nuturtelall mengarnbil 
keputusan untuk rnemilih suatu variasj tertentu yang berupa bentuk-bentuk 
linguistik . Pengambilan keputusan ini sebenarnya melalui suatu proses yang 
banyak ditentukan aleh berbagai faktar. Faktor-faktar yang menentukan 
iaJah : jarak sosial, situ asi , dan topik pembicaraan (Tanner, 1974 :28). 
Jarak sasial dapat dilihat dan sudut vertikal ataupun harisontal. Dimensi 
vertikal akan menunjukkan apakah seseorang itu berada di alas atau di bawah 
(berkedudukan tinggi atau lebih rend2h). Dimeosi vertikal inn akan merupa­
kan sebuah alat untuk menemp3tkan seseorang dalam kontinum hormat dan 
tidak hormat. Dimensi sosial ini misalnya kelompok umur. kelas , status per­
kawinan. 
Dimensi horisontal menl!njukkan kontmum akrab dan tidak akrab. 
MisaJnya deraj2t persahabatan, jenis kelarnin atau seks, latar belakang etnik 
atau agama, latar belakang pendidikan , jarak tempat tinggal. Situasi pem­
bicaraan misalnya Tapat , pesta, kelas, berkumpul secara informal, diskusi 
para saIjana, dapat menentukan pemilihan bentuk iLoguistik yang dipskai 
---
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dalarn pernbicaraan. 
Pokok atau topik pernbicaraan juga dapat rnernpengaruhi pemilihan 
bentuk linguistik dalam suatu pembicaraan. Misalnya seorang mahasiswa yang 
sedang berdiskusi temang bidang studinya akan rnenggunakan variasi bahasa 
yang berbeda dengan bahasa yang dipakai sewaktu membicarakan wanita. 
Tetapi di dalarn penelitian mi, tim peneliti mengabaikan masalah topik 
pembicaraan karena ragamnya terlalu majemuk. 
Dalam rnasyarakat Jawa hampir tidak mungkin mengatakan sesuatu 
tanpa rnenunjukkan hubungan sosial antara pernbicara dan pendengar In 
Tenns of Status and Familiarity (Geertz. 1974). Pada umumnya orang jawa 
mernolakan tingkah laku tuturan mereka pacta poros alus ke kasal'. C. Geertz 
mengatakan bahwa bahasa Jawa mengenal dialek nonpriyayi, dialek petani, 
dan dialek priyayi. Dalam masing-masing dialek ini, masih terdapat beberapa 
variasi yang secara keseluruhan disebut sebagai : 
!) bahasa ngoko (ngoko lugu dan ngoko andap), 
2) bahasa madya (madya ngoko, madya antara, dan krama madya). 
3) bahasa krama (mudakrama, kramantara, dan wredakrama), 
4) bahasa krarna inggil, 
5) bahasa kedaton, 
6) bahasa bagongan (Supadrno, 1958 :42). 
Hildred Geertz mengatakan bahwa kekerabatan dalam masyarakat Jawa 
mempunyai suatu susunan yang muskil (Geertz, 1983:23). Hal ini sangat ber­
pengaruh dalam bentuk sapaan yang dipakai penutur bahasa Jawa. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan teod yang dikemukakan 
tersebu t di atas, sebab teod tersebut dianggap sangat baik untuk memerikan 
bentuk: sapaan orang kedua dalam bahasa Jawa dialek Jawa Timur. 
Pengertian bentl1k sapaan yang dipakai pada penelitian ini ialah se­
perangkat kara-kata atau ungkapan yang dipakai untuk menyebu t dan me­
manggil para pelaku dalam suatu peristiwa bahasa. Para pelaku ialah pem­
bicara (pelaku satu) selanjutnya disebut penyapa, yang diajak berbicara 
(pelaku kedua) selanjutnya disebut pesapa dan yang disebut dalarn pern­
bicaraan (pelaku ketiga). Bentuk saP3Jln itu dapat berupa kara ganti, nama 
did, istilah kekerabatan, kata-kata dteksis atau penunjuk, nominal, dan 
tanujud (eiri zero atau noi). (Kridalaksana, 1980:14). 
Pengertian dialek pada penelitian ini adalah sistem kebahasaan yang 
oleh suatu rnasyarakat dipakai untuk rnernbedakan dati rnasyarakat lain yang 
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bertetangga yang mempergunakan sistem yang berlainan, walaupun erat 
hubungannya (Weijnen, 1975 :63), dengan ruang Jingkup wilayah Jawa Timur. 
1.6 Metode dan Teknik Pengumpu/an Daw 
1.6.1 Metode 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah metode deslCIiptif. 
Metode ini berusaha mendeslCIipsikan dan menginterpretasikan bentuk 
sapaan bahasa Jawa dialek Jawa TImur. Pokok masalah yang dideslCIipsikan 
ialah ten tang hubungan antara pemilihan bentuk sapaan dengan aspek struk­
tur 	 sosial dan situasi pembicaraan . Dengan metode ini peneliti membatasi 
diri pada wilayah yang ~lah ditetapkan. Metode ini dinilai relevan untuk 
digunakan dalam ilmu tingkah laku (behavioral sciences). 
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data. 
Bertitik tolak dan uraian latar belakang masaJah, kerangka teori serta 
tujuan yang akan diespai, penetitian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa 
Timur ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan ialah : 
I) teknik observasi, 

2) teknik wawaneara dengan Worman penutur bahasa Jawa dialek Jawa 

Timur, 
3) teknik peneatatan bentuk sapaan lisan, dan 
4) teknik peneatatan bentuk sapaan tertulis dari waeana yang tertutis dalam 
bahasa Jawa dialek Jawa Timur. 
Penjaringan data dilengkapi dengan instrumen berupa seperangkat 
wawaneara sebagai alat pengumpul data . Beberapa teknik pengumpulan d.ta 
ditempuh pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) 	 Tekrtik wawancara Wltuk: memperoieh informasi tentang bentuk sapaan 
baik dalarn lingkungan kekerab.tan maupun dalam lingkungan nonkeke­
rabatan, padajarak 50sial dan situasi pembicaraan tertentu . 
2) 	 Teknik pemancingan tanpa terjemahan . Peneliti menggunakan beberapa 
stimuli yang dap.t dipakai seb.gai pemancingan informasi dari informan . 
Misalnya: ceritakanlah tentang. Dengan menyebutkan subjekny., yakni 
tentang bent uk sapaan, peneliti akan memperoleh inform..i yang di­
inginkan. Bahan yang diperoleh in.i disusun menjadi sebuah teks dengan 
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alat rekaman asH (Samarin, 1966: 110). 
3) 	 Teknik peneatatan digunakan untuk mengumpulkan data yang dikutip 
dari majalah Jaya Baya (rubrik Surabayan) dan surat kabar harian umum 
SUaTa Indonesia Minggu (rubrik Paitun) yang berisi waeana yang me­
makai bentuk sapaan dialek Surabaya dan dialek Malang. 
4) 	 Teknil< pencatatan yang digunakan untuk mengumpulkan data yang di­
peroleh dan percakapan pemain-pemain ludruk dengan sis tern rekarnan 
asli . Data dari majalah , surat kabar dan pementasan ludruk itu dipakai 
untuk mengecek dan memperoleh keterangan lebih lanju t tentang bahasa 
Jawa dialek Jawa Timur . 
1.63 Sumbe, Data 
Sumber data penelitian ini secara terperinci adalah seperti berikut . 
I) 	 Responden di llngkungan penutur borbahasa Jawa dialek Jawa Timur , 
dengan ketentuan ,ebanyak 24 orang infonnan yang merupakan sampel 
di wilayah Surabaya, Jombang, Malang, dan Probolinggo. Masing-masing 
wilayah diambil ,ampel yang lerdiri atas 6 orang infonnan . 
2) 	 [nfonnan adaJah penutur berbahasa Jawa dialek Jawa Timur pada usia 
dewasa , jenis kelamin laki-Iaki dan perempuan. Jenjang latar belakang 
jarak sosialnya terdiri atas 2 orang infonnan petani. 2 orang informan 
pegawai, dan 2 orang informan pamong desa di suatu wilayah Dati 
Tingkat II !(abupaten dan Kotamadya. Latar belakang tempat tinggaJ 
infonnan ditentukan dari desa kota dan desa pinggiran. Masing-masing 
infonnan mempunyai kekhususan dilahirkan di dibesarkan di daerahnya 
masing-masing. 
3) 	 Rekaman asli eerita ludruk yang menyajikan lakon dengan terna ke­
hidupan rnasa kini. Rekaman ini diperoleh dengan eara merekam pe­
mentasan ludruk secara langsung. Data rekaman ludruk ini dikategori­
kan ke dalam data sekunder , dipakai untuk mengecek data . primer 
untuk memperoleh keterangan lebih lanjut tentang benluk , apaan 
bahasa Jawa dialek Jawa Timur. 
4) 	 Pencatatan bentuk sapaan dari waeana yang berbahasa Jawa dialek 
Jawa Timur yang dirnuat di rnajalah Jaya Baya rubrik Surabaya dan 
surat kabar harian umum &lara Indonesia Minggu rubrtk Paitun. Data 
bentuk ,apaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur daJam bahasa tulls inipun 
dikategorikan ke daJam data sekunder, dipakai untuk rnengecek data 
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primer untuk memperoleh keteraIlgan lebih lanjut tentang bentuk sapaan 

bahasa Jawa dialek Jawa Tirnur. 

I .6.4 AlaI Perzgumpul Dala. 
t'aua pelaksanaaiT' penelitian ini, tim peneliti menyusun inslrumen pe­
nelitian sebagai alat untuk memperole.h data yang akurat dari masyarakat 
bahasa yang telah ditetapkan. Instrumen pemancing korpus ujaran merupa­
kan alat pernandng munculnya bentuk sapaan pada jarak sosial dan situasi 
pembicaraan tertentu. 
Bentuk inslrumen dibedakan atas dua model, yaitu : Model pertama 
merupakan kategori bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Tirnur dalarn 
lingkungan kekerabatan pada jarak sosial vertikal dan situasi pembicaraan 
fonnal serla infonnal. Sentuk instrurnen kedua rnerupakan kategori bentuk 
sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalarn llngkungan nonkekerabatan 
pada jarak sosial vertileal dan horisontal, situasi formal dan informal. 
Instrumen ini secara operasional digunakan untuk mendata bentuk 
sapaan yang dipakai untuk rnenyapa $Oseorang, misaJnya guru, tetangga, 
teman, atasan, pamong desa dan pamong praja yang rnasing-masing pesapa 
dibedakan atas jarak sosialnya (akIab dan tak akrab) , jenis kelaminnya 
(laki-lald dan perernpuan), dan alas situasinya (fonnalpan informal). 
Bentuk sapaan nonkekerabatan misaJnya guro dibedakan atas jenis 
kelaminnya (lak:i-Iaki dan perempuan) masing-masing dalam 8 citi hubungan. 
Misalnya bentuk sapaan guro laki-laki (bapak guroJ masing-rnasing dalarn 
8 ciri hubungan sebagai berikut. 
I) jarak sosial vertikal, honnat,formal, 
2) jarak sosial vertikal, hormat, infonnal, . 
3) jarak sosial vertikal, tak honnat, formal, 
4) jarak sosia! vertikal, tak hormat, informal, 
S) jarak sosial horisontal, akrab, formal, 
6) jarak sosial horisontal, alaab, informal, 
7) jarak. sosial horisonta!, tak akrab, formal, 
8) jarak sosial hOrisontal, tak alaab, informal. 
Sentuk sapaan guru, jenis kolamin perempuan (ibu guroJ masing-masing 
dalam 8 ciri hubungan sebagai berikut : 
1) jarak sosial ""rlikal, horma t, formal, 
-
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2) jarak sosial vertikal, hormat, informal, 
3) jarak sosia! vertikal, tak hormat, formal, 
4) jarak s<lSia! vertikal, tak hormat, informal, 
5) jarak sosial honsontaJ, akrab, formal, 
6) jarak sosia! honsontal, akrab, informal, 
7) jarak sosial horison tal, tak akrah, formal , 
8) jarak sosial honsontal, tak alaab, informaL 
Sentuk sapaan kekerabatan dalam hubungan vertikal dibedakan atas 
jarak sosialnya (hormat dan tak hormat), jenis kelamlnnya (laki-laki dan 
perempuan) masing-masing daJam 4 ciri hubungan. Misalnya bentuk sapaan 
ayah {bapak} masing-masing dalam 4 ciri hubungan sebagal berikut : 
1) jarak sosial vertikal, hormat, formal, 
2) jarak sosial vertikal, hormat, informal, 
3) jarak sosial vertileal, tak hormat, formal, 
4) jarak sosial vertikal, tak hormat, informaL 
Sentuk sapaan ibu (ibu, mbok) masing-masing dalam 4 ciri hubungan 
sebagai berikut : 
1) jarak sosial vertikal, hormat, formal, 
2) jarak sosial vertikal, hormat. informal, 
3) jarak sasial vertikal, tak hormat, formal, 
4) jarak sosial vertikal, tak hormat, informaL 
1.6.5 Teknik A1Jlllisis DaIlJ 
\.6.5.1 D a t a 
Berdasarkan sumber bahan dan teknik pengumpulan data tersebut di 
a tas, maka data pnmer dalam penelilian ini bermula dari bahasa lisan dan 
data sekunder dari bahasa ludruk serta bahasa tutis dari majalah Jaya Baya 
rubrik Surabaya serta harian umum Suara Indonesia Minggu rubrik Paitun. 
Komponen data primer diperoieh dari hasH wawancara. bail< wavICmcura 
pemandngan dengan terjemahan maUpl.Ul pencatatan cerita dari informan. 
Data primer tersebutlah yang dianalisis dengan meliha t frekuensi pemakaian 
terti"lggi dan freh.-uensi pemakaian terendah simbolkan dengan nilai persentase 
Data sekunde, yang dipcroleh dan cerita !udruk , majalah Jaya Baya 
dan h3rian umUm Suara lnd.onetia Minggu dipakai untuk meagecek nilai 
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frekuensi bentuk sapaan bahasa lisan tersebut di atas. 
1.65.2 Analisis Dato 
Sehubungan dengan hal te""but di atas, peneliti menetapkan langkah­
langkah pengolahan data penelitian seperti tersebut di bawah ini. 
I) 	 HasU wawancara bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dengan 
responden sebanyak 24 orang yang berasal dan wilayah Surabaya , 
Jombang, Malang , dan Probolinggo ditranskripsikan ke dalam sebuah 
daftar bentuk sapaan . 
2) 	 Langleah berikutnya peneliti memasukkan bentuk sapaan bahasa Jawa 
dia lek Jawa Timur tersebut ke daiam sebuah tabel yang be rtitik tolak 
darijarak sOslai dan situasinya . 
3) 	 Deskr ipsi variasi pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa 
Timur ditentukan frekuensi deng8I1 rumus perh.ilungan : 
N 
x 100% = . ... . ... . 
24 
Keterangan rumus : 
N = jumlah sapaan, 24 = anglea responden . 
Tujuan penentuan frekuensi ini ialah untuk mengukuf gradasi masing­
masing pemakaian 'bentuk sapaan. ­
4) 	 Pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur pada pemerian 
ini yang dianggap menonjol ditentukan pada frekuensi 20% ke atas , 
di atas seperlima dari frekuensi tertinggi. 
5) 	 Hasil analisis pertama tersebut dibandinglean dengan hasil analisis yang 
diperoleh dari data sekunder dalam cerita ludruk dan majalah Jaya Bay a 
serta harian umum Suara Indonesia Minggu. Hasil pengecekan kedua 
bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur tersebut diharapkan 
menjadi hasil revisi te,akhir pada penelitian bentuk sapaan bah ..a Jawa 
dialek Jawa Timu, ini. 
6) 	 Kesimpulan arralisis yang dituangkan di dalam kesimpulan penelitian ini 
adalah hasil ,evisi terakhir dan masing-masing bentuk sapaan balk pada 
jarak sosial maupun situasinya. 






Populasi penelilian benluk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur ini 
ialah penulur bahasa Jawa dialek Jawa Tirnur yang seeara adminislralif 
berlempal linggal di wilayah eks Karesidenan Surabaya dan eks Karesidenan 
Malang (kecuali d.erah Tengger). 
1.7.2 Sampe/ 
Mengingal besamya jumlah penulur bahasa Jawa dialek Jawa Timur, 
maka diperJukan adanya sampel yang marnpu mewakili populasi. Sarnpel 
yang dipilih meliputi penutur yang bertemp.t linggal di desa daerah perkotaan 
dan desa di d.erah pinggiran. 
Yang dimaksud dengan desa daerah perkol.an adalah desa yang mudah 
dihubungi y.ng didug. sebagai pusat buday. , ekonomi, agama , d.n kegialan 
Iainoya yangjejaknya lerlihal di de sa-de sa sekil.my•. 
Yang dimaksud deng.n desa daerah pinggiran .d.lah desa y.ng diangg.p 
bahwa bahasa y.ng dipakai pen<!uduk lersebut adalah bahasa asli , belum 
dipengarutu oleh bah.sa pendatang. 
Responden p.da masing-masing d.erah Tingkal II b.ik Kotamadya mau­
pun Kabupalen sebanyak 6 orang responden , terdiri alas 2 orang unsur 
warga desa/rakyal , 2 orang pegawai, dan 2 orang pamong praja/pamong 
desa. Dengan ka limaI lain dapal dikatakan bahwa sampel dilenlukan ..,. 
banyak 24 orang penutur bah.sa Jaw. dialek J.w. Timur y.ng berasal d.ri 
8 desa, yailu : 
a. enam orang penutur dari dua buah desa Kolarnadya Surabaya (desa kota 
dan desa pinggiran), 
b. eoam orang penulur dari dua buah desa di Kabupaten Malang (desa 
kota dan desa pinggiran), 
c. enam orang penutur dari dua buah desa di Kabupaten Jombang (desa 
kOla dan desa pinggiran), 
d. eoam orang penulur dari duo buah desa di Kabupaten Probolinggo 
(desa kOla d.n desa pinggiran). 
Teknik sampling y.ng digunakan ialan sampel berslrata (stratified sam· 
pling). Teknik sampling ini digunakan supaya sampel yang diambil represen­
tatif. 
BAB n PENGOLAHAN DATA 
2.1 Analisis 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini ialah data yang didapat dari : 
pertama, hasil wawancara dengan responden dengan menggunakan alat bantu 
pengumpul data yang berupa instrumen yang menghasilkan pancingan ber­
bagai bentuk sapaan dalam berbagai dimensi sasia! dan situasi; kedua hasil 
rekaman ludruk yang ditranskripslkan yang diharapkan memunculkan bentuk 
sapaan; ketiga, rubrik "Surabayan" dalarn rnajalah Jaya Baya terbitan Sura­
baya; keernpat rubrik Paitun dalarn harian umum Sua,a !rulonesia Minggu 
terbitan Malang . 
Sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan, maka pernaparan hasH 
pengalahan data ini dibedakan menjadi seperti beriku!. 
a . Pengalahan bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang bersifat 
nonkekerabatan dengan pesapa yang terdiri atas : 




5) pamong desa, dan 
6) pamong praja. 
b. Pengolahan data bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang 
bersifat kekerabatan dengan pesapa yang terdiri alas : 
I) generasi kakek/nenek, 







generasi anak, dan 
generasi cucu. 
c. Pengolahan data yang diperoleh dan rekaman ludruk yang ditranskripsi­
kan, yang diambil dan centa ludruk "Geger Pabrik Kedaung" yang di­
rnainkan oleh ludruk "Persada" Malang, dan lakon "Kebo Kicak" yang 
dimainkan oleh ludruk Baru Budi Jombang . 
d. Pengolahan data yang didapat dan majalah Jaya Baya rubrik Surabayan 
dan harian umwn Suara Indonesia Minggu rubrik IPaitun. 
Bentuk sapaan norikekerabatan yang dianalisis akan dibedakan kategori 
utama menu rut jenis kelarnin laki-laki dan perempuan. Di samping ilU, 
bentuk sapaan itu akan dibedakan menjadi delapan ciri hubungan , yakni 
sebagai beriku t. 
a. 	 Ciri hubungan , I, bentuk sapaan daiam jarak sosial vertikai (hormat), 
dengan situasi formal. 
b. 	 Ciri hubungan 2, benluk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat) , 
dengan situasi informal. 
c. 	 Citi hubungan 3, bentuk sapaan dalanl jarak sosial vertikal (tak hormat), 
dengan situasi formal. 
d. 	 Citi hubungan 4 , bent uk sapaan dalam , jarak sosial vertikal (tak hormat), 
dengan situasi informal. 
e. 	 Ciri hubungan 5 , bentuk sapaan dalam jarak sosial honsontal (.krab), 
dengan situasi formal. 
f. 	 Citi hubungan 6, bentuk sapaan dalam jarak sosial horisontal (akrab), 
dengan situasi informal. 
g . 	 Citi hubungan 7, bentuk sapaan dalam jarak sosial horisontal (tak akrab) , 
dengan situasi formal. 
h. 	 Ciri hubungan 8, bentuk sapaan dalamjarak sosial horisontal (tak akrab) , 
dengan situasi informal. 
Bentuk sapaan kekerabatan juga dibedakan atas dua kategori , yakni 
laki·laki dan perempuan, serta atas empat citi hubungan sebagal berikut. 
a. 	 Ciri hubungan I , bent uk sapaan dalam jarak sosial vertikal (honnat) 
[onnal. 
b. 	 Ciri hubungan 2, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat) 
informal. 




d. 	 Cili hubungan 4, bentuk sapaan dalam jarak sosia! vertikal (tak honnat) , 
infonnal. 
Bentuk sapaan yang muncul dari teater !udruk dan bentuk sapaan dari 
majalah Jaya Baya rubrik Surabayan serta harlan umum Suara Indone!iill 
Minggu rubrik Paitun akan dide.kripsikan, kemudian dipakai untuk mengecek 
analisi. data utama dalam kaitannya untuk menggambarkan bentuk sapaan 
bahasa Jawa dia!ek Jawa Timur. 
2.2 Bentuk SaPQIJn Nonkekerabato.n 
2.2. J Bentuk Sapaan terhadap Guru 
2.2" 1.1. Bentuk Sapaan terhadap Guru Jaki·laki. 
2 .2 . J.2 Bentuk Sapaan terhadap Guru Perempuan 
Bentuk sapaan terhadap guru laki-Jaki dapat digambarkan dengan tabe! 
beril<Ut ini (Tabe! 1). 
TABEL 1 
BENTUK SAPAAN lERHADAP GURU LAKl-LAKl 


































T ABEL 1 (Lanjutan 1) 
PersentaseFrekuensiBentuk S:lpaanCiri Hubungan (%)(F) 
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T ABEL I (Lanjutan 2) 
PersentaseFrekuensieif; Hubungan Bentuk Sapaan 
(F) (%) 
8guru 2 























T ABEL I (lanjutan 3) 






pak + nama I 


































































T ADCL 1 (Lonjulan 4 ) 
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TABEL I (Lanjutan 5 ) 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi (F) 
Persentase 
(%) 
dhlk guru 2 8 
sampey an 4 17 
adhik 2 8 
mas guru I 4 
Berdasarkan Tabell, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
a. Dalam ciri hubungan I. yakni dalam jarak sosial vertikal (hormat) dan 
situasi formal, bentuk sapaan yang menonjoluntuk guru laki-Iaki (dengan 
kriteria 20% ke atas) ialah pak guru (88%), pak (44%), dan bapak (20%). 
b. Dalam ciri hubungan 2, yakni dalam jarak sosial vertikal (honnat) dan 
situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-Jaki 
ialah pak guru (72%), pak (52%), dan pak + nama (20%). 
c. Dalam ciri hubungan 3, yakni dalam jarak sosial vertikal (tak hormat) 
dan situasl formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru dan situasi 
formal, bentuk sapaan yang menonjol guru laki-Iaki ialah pak guru 
(20%) danpak (44%) . 
d. Dalam ciri hubungan 4, yakni dalam jarak sosial vertikal (tak hormat) 
dan situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-Iaki 
ialah pak guru (20%) dan pak (28%). 
e . Dalam ciri hubungan 5, yakni dalam jarak sosial horisontal (akrab) dan 
situasi formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-Iaki ialah 
pak guru (24%) dan pak (52%) 
f. Dalam ciri hubungan 6, yakni dalam jarak sosial horisontal (akrab) dan 
situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru Jaki-Iaki ialah 
pak guru (24%) danpak (52%). 
g. Dalarn ciri hubungan 7, yakni dalam jarak sosial horisontal (tak akrab) , 
situasi formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-Iaki iatah 
pak guru (40%),pak (36%)dan sampeyan (24%). 
h. Dalarn ciri hubungan 8 , yakni dalam jarak sosial horisontal (tak akrab), 
situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-Iaki ialah 
pak guru (40%)_ pak (32%), danawakmu (24%). 
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Kesimpulan ter ..but dapat digambarkan dolam tabel berikut. 
TABEL 2 
BENTUK SAPAAN YANG DIANGGAP MENONJOL TERHADAP 
GURU LAK.I-LAKI 
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25pak guru 66 
5013pak 
pak guru 10 427 
389pak 
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T ABEL 20 (Lanjutan I) 
















Rata-rata pemakaian bentuk sapaw yang menonjol untuk guru laki-laki 
dalam semu ciri hubWlgan Wah sebagai berikut. 
pak guru 42 % 
pak 44 % 
bapak 3 % 





RATA-RATA PEMAKAIAN BENTIIK SAPAAN YANG MENONJOL 





pak pak 3% 3 % 
guru 2,5% 2,5 % _\ 
bapak I pak t N sampeyan awakmu 
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Bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-Iaki yang penyebarannya 
paling luas ialah pak guru dan pak yang menyebar daJam delapan ciri 
hubungan. Tanda "plus" daJam tabel menunjukkan kehadiran bentuk sapaan 
pada ciri hubungan, dan tanda "minus" menunjukkan ketidakhadiran bentuk 
sapaan pad a ciri hubungan. 
TABEL 3 
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN TERHADAP GURU LAKJ-LAKJ 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan 
! I iTT 45 161718 
I . pak guru 
2. pak 
3. bapak 
4 . pak + nama 
+5. sampeyan 
+6. awakmu 
2.2 .: . Bentuk Sapaan terhadap guru perempuan 
TABEL 4 

BENTUK SAPAAN TERHADAP GURU PE/l.EMPUAN 

Ciri Hu bungan II Sentuk Sapaan Frekuensi I Persentase 
I. (F) ! (%) 
, bu 
I bu guru 









TABEl 4 (Lanjutan 1 ) 


























































mbak + nama 

I
























































lABEL 4 ( Lanjutan 2 ) 
PersentaseFrekucnsi Bentuk SapaanCiri Hubungan 
(F) (%) 
389 




mbak + nama I 1 4 
awakmu 2 8 
I i 8dhik gun! I 2 
I 4jcng 1I 
4koen 1 
I 82I adhik 
, I jeng guru I 1 4 I 
29 
bu guru 6 
bu I 74 25 
I 4bu + nama I I 


















TABEL 2 (Lanjutan 3) 




133I bu + nama 
82I sliramu • 
8I awakrnu 2 
; I 





bu + nama 
ibu 

































lABEL 4 (Lanjutan 4 ) 
Bentuk Sapaan FrekuensiCiri Hubungan Persentase (F) (%) 
2awakmu 8 
2 8i sliramu 
7 I bu 389I
. bu guru 8 33 
panjenengan 4 I 17 ! jeng 2 I 8 
I 
5 21I adhik I I 
I 
I 
13I dhik 3 
8 
i s1iramu 
i dhik guru I 2 
2 8 
I 
bu i 5 218 
I I 
bu guru 9 38 I,I Ibu + nama 2I I, 8 I 
4 J7ibu 
4 Ijeng I 4dhik I 
dhik guru 2 8 
8 Iadhik 2 
8mba!< 2 
8awakmu 2 
Bentuk tabel di atas dapat ditarik keslmpulan babwa bentuk sapaan yang 
menonjol untuk guru perempuan ialab ,eperti beriku!. 
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a) Oalam ciri hubungan I. benluk sapaan bu guru (87%), bu (58%), dan 
ibu(21%) . 
b) Oalam cui hubungan 2 , benluk sapaan bu guru (79%), bu (71 %), bu + 
nama (21%), dan ibu (21 %). 
c) Oalam ciri hubungan 3, benlule sapaan bu (38%) dan bu guru (21%). 
d) Oalam ciri hubungan 4, benluk sapaan bu (29%) dan bu guru (25%). 
e) OaJam ciri hubungan 5, benluk sapaan bu (71 %) , bu guru (50%), 
dan panjenengan (25%). 
f) OaJam ciri hubungan 6, bentule sapaan bu (46%) dan bu guru (33%). 
g) OaJam cui hubungan 7 , bentuk sapaan bu (38%) dan bu guru (33 %). 
h) OaJam ciri hubungan 8, bentule sapaan bu gum (38%) dan bu (21 %). 
Kesirnpulan terse but dapat digambarkan dengan tabel berikut ini 
(Tabe! 5). 
TABEL 5 




Bentuk Sapaan Frekuensi 
(F) (%)I'''Abu ruru 20I 
bu !4 
ibu 5 





3 bu 38 j9 bu gunu 5 21 
bu 17 71 
bu + nama 5 2! 
ibu 5 21 
-- -
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25I bu guru 6 I 
I b 	 17 71 ~ iI 	 I b~ guru I 12 50I 	 i 
I6 I 25panjenengan I! , 
6 bu II ! 46 II 





7 bu 9 I 38 Ii bu guru 8 33 
8 bu guru 9 38 
bu 4 17 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk guru perem· 
puan dalam semua cici hubungan ialah sebagai berikut. 
bu guru 45 % 
bu 46 % 
ibu 5% 






RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 








guru bu bu ibu + nama panjenengan 
Bentuk sapaan yang menonjol untuk guru perempuan yang penyebaran­
nya paling luas ialah bu guru, bu yang menyebar pada kedeJapan ciri hubungan . 
TABEL 6 





No. SenIuk Sapaan 
Ciri Hubungan 
I 2 3 4 5 6 7 8 
I. bu guru + + + + + + + + 
2. bu + + + + + + + + 
3. ibu + + - - - - - -
4 . bu + nama - + - - - - - -




SenIuk Sapaan lerhadap Telangga 
SenIuk Sapaan lerhadap Telangga Laki-Iaki 
TABEL 7 
BENTUK SAPAAN TERHADAP TETANGGA LAKI--LAKl 




I. dhik 6 2S 
dhik + nama I 4 
kang 4 17 
mak I 4 
mas 3 13 
nama 7 29 
rika 2 8 
sedulur 1 4 
sampeyan 3 13 
bapak 3 13 
cak 1 4 
pak 2 8 
paklik 1 4 
yai I 4 
2. dhik 6 2S 
dhik + nama 2 8 
kang S 21 
Ie 2 8 
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TABEL 7 (unju(an I ) 
Ciri Hubungan 
 Bentuk Sapaan 
 Frekuensi 
 Persentase r 















mas + nama 
nak + nam') 4 












































TABEL 7 (Lanjulan 2 ) 



















































































nak: + nama 4 
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T ABEL 7 (Lanjutan 3) 
Ciri Hubungan 




































nama 	 10 4" , 
I ! 4 















































T ABEL 7 (Lanjutan 4) 
PersentaseFrekuensiSentuk SapaanCiri Hubungan 
(F) (%) 




























T ABEL 7 (Lanjulan 5) 
eiri Hubungan SenIuk Sapaan Frekuensi Persenlase 
(F) (%) 
bapak 1 4 
bapake 41 
eak 3 13 
kak 2 8 
kanea 4 17 
lUI 1 4 
pak 3 13 
sampeyan 2 8 
adhik 82 
dhik 82 




mas + nama 1 4 
nama 3 13 
nak + nama 41 
awakrnu 41 
4dulur 1 
4kang + nama 1 
4nak + nama 1 





Serdasarkan tabel di aus. dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk tetangga loki-laki ialah sebagai berikut . 
a) Dalam ciri hubungan 1. benluk sapaan nama (29%), dan dhik (25%). 
b). Dalam ciri hubungan 2 , bentuk sapaan pak (50%). dhik (25%). nama 
(25%), kang (21 %) , dan bapak (21 %). 
c). Dalam ciri hubungan 3, tidak ada . 
d) Dalam ciri hubungan 4 , bentuk sapaanpak (33 %). 
e) Dalam ciri hubungan 5. bentuk sapaan nama (42%) dan pak (21 %). 
f). dalam ciri hubungan 6 , benluk sapaan cak (29%). nama (29%). dhik 
(25%) , kang (25%), dan pak (21 %). 
g). Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan nama (25%). 
h). Dalam ciri hubungan 8. tidak ada . 
Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut. 
TABEL 8 






























TABEL 8 (Lanjutan I) 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
5, nama 10 42 
pak 5 21 
6, cak 7 29 
nama 7 29 
dhik 6 25 
Ikang 256 
pak 5 21 
7, nama 6 25 
8, -
- -
Rata-rata pemakaian bent uk sapaan yang menonjol untuk tetangga Iaki­
Iaki di dalam kedelapan ciri hubungan ialah sebagai berikut. 
nama 19% 
pak = 16% 
dhik = 9% 
k4ng = 6% 
bapak 3% 




RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 








nama pak dhik kang bapak I 
Bentuk sapaan yang menonjol untuk tetangga laki·laki yang penyebaran· 
nya luas ialah nama yang menyebar pada ke1ima ciri hubungan , dan pak 
yang menyebar pad a keempat ciri hubungan . 
TABEL 9 





Ciri Huhungan No. Sentuk Sapaan 
4 5 63 7 ~I 2 
- -+ + ++ +I. nama -
+ +2. pak + +- - --
- - -3. dhik + + +- -
-
, 
+ - - +4. kang -- -
-5. + - -bapak ­ - - -
2.2.2 .2 . Sentuk Sapaan terhadap Tetangga Perempuan. 





BENTUK SAPAAN TERHADAP TETANGGA PEREMPUAN 

I eiri Hubungan Benluk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
1 bik 3 13 
6bu 25 
budhe 2 8 
4 17butik 
3mbak 13 








82dhik + nama 
82ndhuk 
82nama 
41yu + nama 
4 17 bik2 
41bik + nama 
4budhe 1 
174butik 




- T ABEL 10 (Lanjutan 1) 



























mbok + nama I 

4

























mb akyu + nama 
4



















mbak + nama I 
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TABEL 10 (Lanjutan 2) 






2 I 8I mbok 
82sampeyan 
1 , 4bik 
1yu 4 I 
2 I 8dhik + nama 
82koen 










41bu + nama 
4Idhik + nama 
41mbak + nama 
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TABEL 10 (Lanjutan 3)
-
















 bik 2 































































TABEL 10 (Lanjutan 4) 
eiri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
mbah 41 
mbak 5 21 
mbok + nama 1 4 
yu 9 38 j 
Ibik 2 8 
mak 2 8 
8nyai 2 
budhe 1 4 
41bulik + nama 
41mbok 
389dh.ik ! 82dh.ik + nama 
4mbak + nama 1 






82bu + nama 
82bulik + nama 





T ABEL 10 (Lanjutan 5) 
















bu + nama 3 138 
8 Ibudhe + nama 2 
bulik + nama 2 8 
mbakyu 1 4I 






dhik + nama 1 
mbak + nama 2 
mbakyu + nama 1 


















Berdasarkan tabel di atas, dapat d itarik kesimpulan bahwa bentuk 
sapaan yang menonjol untuk tetangga perempuan ialab sebagai berikut. 











Dalam eiIi hubungan 2, bentuk sapaan rnak (21%), adhik (21%), dan 
mbak (25%). 
Dalam eiri hubungan 3, tidak ada. 
Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan mak (25%). 
Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan bu (25%), yu (21%), dhik (29%), 
dan nama (21 %). 
Dalam eiri hubungan 6, bentuk sapaan bu (25%), mbak (21 %),yu (38%), 
dhik (38%), dan nama (42%). 
Dalam eiri hubungan 7, tidak ada. 
Dalam ciri hubungan 8,yu (25%) dan dhik (29%). 
Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dengan tabel berikut ini. 
TABEL 11 
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK TETANGGA 
PEREMPUAN. 

























I , ~W 
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T ABEL II (L.anjulan 1) 

























Rala-rala pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk letangga 










6% 6% 8% 
3% 3% 





RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONlOL 

TERHADAP TETANGGA PEREMPUAN 

15% 
Bentuk sapaan yang menonj ol untuk tetangga perempuan yang penye­
barannya luas latah iJu dan dhik yang menyebar pada keempat ciri hubungan . 
TABEL 12 






No. Bentuk Sapaan 
1 4 5 72 3 6 
•Ibu -1. ++ +--
-2. dhik ++ + +-- -
-3. mak ++- - -- -
adhik -4. +- - -- - -
5. mbak - - - -++ --
- -6. nama +- - - --
7. yu - - + +- - - -
2.23 Benluk Sapaan lerhadap Ternan 






BENTUK SAPAAN TERHADAP TEMAN LAKI-LAKI 



















82mas + nama 
I 
5 21pake i 
l1 4 
sampeyan 1 I 4 
paklik + nama 
pamak 















T ABEL 13 (Lanjutan 1) 




























dhlk + nama 
I guk + nama 
t kang + nama 
nak + nama 
pena 
pak + nama 






mas t nama 
pak 
cak + nama 
guk + nama 
mas 
paklik + nama 
2 
 8 I 

1 















































TABEL 13 (Lanjutan 2) 



































I I I 
pak I I 4 ,
I































































T ABEL 13 (Lanjutan 3) 




































Icak + nama 1 4I 
guk + nama 1 I 4I 
2 8koen I 
1 ! 4 Inda i 
4 , 17 
dhik + nama 4 
4 
' dhik 
6 II awakmu 
cacakmu 4 

















T ABEL 13 (Lanjutan 4) 

































cak + nama 2 
 8 

dhik + nama I 3 I 13 





















 cak 2 
 8 

cak + nama 
 ] 4 






 ] 4 

kang + nama 



























TABEL 13 (Lanjutan 5) 


































dhlk + nama 
mas + nama 
























Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesirnpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk teman laki~aki ialah ..perti berikut . 
a) 	 Dalam ciri hubungan I. bentuk sapaan dhik (46%). nama (33%). 
(21%). dan pak(21%). 
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b). Dalam eiri hubungan 2, bentuk sapaan dhik (29%), nama (29%), dan 
cak (21%). 
e) Oalam eiri hubungan 4, bentuk sapaan nama (25%). 
d) Oalam eiri hubungan 3, bentuk sap.an nama (21 %). 
e). Dalam eiri hubungan 5, bentuk sapaan nama (42%), eak (29%), dan 
kong (21 %). 
I). O.lam eiri hubungan 6, bentuk sapaan dhik (42%), nama (33%) , gus 
(21 %), dan pak (21 %). 
g). Oalam eiri hubungan 7 , bentuk sap.an dhik (33%). 
h). DaJam eiri hubungan 8 , bentuk sapaan dhik (38%), cak (2 1%), dan 
dhik (21 %). 
TABEL 14 





eiri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
1 dhik 45Jl 
. 
nama 8 33 
kang 5 21 
pak 5 21 
2 dhik 7 29 
nama 7 29 
eak 5 21 
3 nama 6 25 
4 nama 5 21 
5 nama 10 42 
eak 7 29 
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TABEL 14 (Lanjutan 1) 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 


















5 \ 21dhik + nama 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap teman laki­











RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

UNTUK TEMAN LAKl-LAKI 

23% 23% 
9% 3% 3% 
5%5% dhik+ 
gus namacakpakkangnamadik 
Sentuk sapaan yang menonjol untuk ternan laki~aki yang penyebarannya 
luas ialah noma yang menyebar pad. tuhu ciri hubungan dan dhik yang me· 
nyebar pada lima ciri hubungan. 
TABEL 15 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK 

TEMAN LAKI-LAKl · 

eiri HubunganNo. Sent uk Sapaan 
I 2 3 4 5 6 7 8 
1. + +nama + ++ + +
-
2. dhik -+ + +- - I + + 3. kang + - -- - - + -
4. -pa.k + -+- - - -
5. -cak -+ + +- - -
6. -gus - + -- - -
-






2 .2.3 .2 Sentuk Sapaan terhadap Teman Perempuan 
TABEL 16 
BENTUK SAPAAN TERHADAP TEMAN PEREMPUAN 
I 
















mbok 2 i 8 
mbakyu 3 13I 1make + nama 4 












1 I 4bulik + nama 













TABEL 16 (Lanjutan I ) 



























































3 bu 2 8 
ibu 2 8 
koen 4 17 
mbak 3 13 
mbakyu 1 4 
yu 2 8 
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T ABEL 16 (Lanjutan 2) 
PersentaseFrekuensiSenIuk SapaanCiri Hubungan (%) (F) 
4 
4 
Ibu + nama 
Ibudhe 




yu + nama i I 
bulik + nama 
4 
I 	 13dhik 	 3 
, 4kanca I 
8nama I 2 
[ 	 I I 4, sedherek , I 
4Iieng I I 
4ning ,I 1 
8 
I 
4 I dhik i 2 
8dhik + nama 2 






















1bulik + nama 
6S 















Ibu + nama 
mba!< 



























bik 1 4 
bu 2 8 
































TABEL 16 (Lanjutan 4) 
Ciri Hubungan Bebtuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 







koen 2 8 
338I dhik 





4j mbakyu 1, 
41rek 
827 bu 
82budhe + nama 








TABEL 16 (Lanjutan 6) 









dhik + nama 4 

I 
 I ibune + nama , 2 
 8 




















dhik + nama 5 






mbakyu + nama 2 
 8 

























I mbak 1 
 4 

mbak+ nama 1 
 4 







Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesirnpulan bahwa bentuk sapaan 
Y""8 menonjol untuk teman perempuan ialah sebagai berikut. 
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aJ. Dalam ciIi hubungan I. bentuk sapaan)'u (25%). 
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan )'u (33%), dhik (25%), dan m bak 
(2 1 %). 
c). Dalam c iri hubungan 3, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada . 
d). Dalam ciri hubungan {bentuk sapaan namu (25%). 
e). Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan )'lf (38%), dhik (29%), dan nama 
(21 %). 
f). Dalam ciri hubungan 6. bentuk sapaan nama (62%) , y u (50%), dan dhik 
(33 %). 
g). Dalam ciIi hubungan 7, bentuk sapaan yang mcnonjol tidak ada. 
h) . Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan dhik + namu (21 %). 
TABEL 17 
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 
TERHADAP TEMAN PEREMPUAN , 





































nama IS 62 
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TABEL 17 (Lanjulan I) 













7 - - -
8 dhik + nama 5 21 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap ternan 





dhik ± nama 3% 
GRAFIK 6 
RATA-RATAPEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 








yu nama dhik mbak nama 
Bentuk sapaan yang menonjcl untuk teman perempuan yang penyebaran­
70 
nya luas ialah y u yang menyebar pada empat eiri hubungan, dhik, dan 
nama yang menyebar pada tiga eiri hubungan . 
lABEL 18 

PENYEBARAN BENIUK SAPAAN YANG MENONJOl 

UNTUK IEMAN PEREMPUAN 

Ciri Hubungan
No. Benluk Sapaan 
I 2 3 4 5 76 8 
yuI + -+ -+- + -
2. dhik -+ -- +- + -
3. nama 
-+- - - + + -
4 . mbak -+- - -- - -
5. dhik + nama -- +- - - - -
2.2 .4 
2 .2.4 .1 
Sentuk Sapaan terhadap Atasan 
Bentuk Sapaan terhadap Atasan laki-Iaki 
lABEL 19 
BENIUK SAPAAN TERHADAP AIASAN lAKl-lAKl 
Cin Hubungan 
I 















pak ... j abatan 
pak + nama 
bapak 
bapak + nama 
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TABEL 19 (wjutan I) 
Cui Hubungan Sentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
bapak + jabatan 14 58 
cak 2 8 
panjenengan 3 13 
jabatan 4 
nama 4 
pak + jabatan 4 
2 pak 22 92 
pak + nama 256 
,I pak + jabatan 14 58
.! , 
I Ibapak bapak + namaI 
I I bapak + jabatan 
mas + jabatan 
cak 
panjenengan 
dhik + jabatan 




3 pak I 
pak + jabatan I 
bapak I 





























dhik + jabatan 2 8 





T ABEL 19 (Lanjutan 2) 
I 
 !bapak + nama 
bapak + jabatan 
bapak-bapak 
cak 
mas + jabatan 
nama 
pak 
pak + nama 
pak + jabatan :, 
, 
bapak 













































mas + jabatan 3 











mas + jabatan 
25
6











pak + nama 
18 
 75
pak + jabatan 
42
i bapak 10 
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T ABEL 19 (Lanjutan 3) 

















dhik + nama I 1 

I 
 S4 pak 13 



















bapak + jabatan I 14 









































































TABEL 19 (Lanjutan 4) 
-
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
dhik I 4 
dhik + jabatan I 4 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan ballWa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk atasan laki-laki ialah sebagai berikut. 
3 ) 	 Dalam ciri hubungan I, berrtuk sapaan pak (100%), bapak (100%), 
bapak + nama (62%), bapak + jabatan ER8~~F I pak + jabatan (87%), 
dan pak + nama (29%). 
b). Dalam ciri hubungan 1, bentuk s.paan pak (92%), pak + jabatan (58%), 
bapak (54%), bapak + jabatan (3 3%,), dan pak + nama (25%). 
c) . DaJam ciri hubungan 3, bentuk sapaan pak (50%), pak + jabatan (38%), 
bapak + jabatan (33%), dan bapak (25 %). 
d). Dalam ciIi hubungan 4, hentuk sapaan pak + jabatan (46%), pak (38%), 
bapak (25%), dan bapak + jabatan (25%). 
e). DaJam ciri hubungan 5, bentu.k sapaan pak + jabatan (75%), pak (67%), 
bapak + jabata" (50%), b(l{Jak (42%), dan pak +nama (21 %). 
f). Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan pak + jabatan (75%), pak(62%), 
dan b(l{Jak + jabatan (54%). 
g). DaJam ciIi hubungan 7, bentuk sapaan pak + jabatan (75%), bapak + 
Jabatan (58%), pak (54%), dan bapak (29%). 
h). Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan pak + jabatan (71%), pak (58%), 
bapak + jabatan (42%), dan bapak (25%). 
TABEL 20 
BEN11JK SAPAAN YANG MENONJOL UN11JK ATASAN LAKl-LAKI 











T ABEL 20 (Lanjutan 1) 




pak + jabatan 
bapak + nama 
bapak + jabatan 











I pak + jabatan 
2 
bapak + jabatanI I 
I 




pak + jabatani 
,







bapak + jabatan i 8I 
bapak 
4 pak + jabatan 
pak , 
bapak 
bapak + jabatan 
pak + jabatan 
pak 
bapak + jabatan 
bapak 
pak + nama 
6 
5 
pak + jabatan 
I 6 I 





























TABEL 20 (Lanjutan 2) 
, 
Frekuensi PersentaseCiri Hubungan Bentuk Sapaan 
(F) (%) 
15pak 
bapak + jabatan 13 54 
pak + jabatan 18 75 ~ I I58bapak + jabatan 14I 
54pak I I 13 
bapak 7 29 
pak + 718 
58pak 14j~ 17 bapak + jabatan 10 42 
25bapak 6 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk atasan laki-laki 
di daJam kedelapan ciri hubungan iaJah sebagai berikut. 
pak 65% 
bapak 38% 
pak + jabatan 59,5% 
bapak + nama 8% 
bapak + jabatan 44% 




RATA-RATA PEMAKAlAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 








pale + 8% pale + 
jabatan bapale + bapale + nama 
pale bapale nama jabatan 
Bentuk sapaan yang menonjol untuk atasan lalei-Ialei yang penyebarannya 
luas ialailpak, pak + iabaran, menyebar pada tujuh ciri hubungan. 
TABEL 21 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

UNTUK ATASAN LAKI-LAKI 

Ciri Hubungan 
4 5 6 7No. Sentuk Sapaan 2 3 
pale + + +++ I + I +1./ ! 
2. bapale + + ++ ! + + 
+ + I +3. pale + jabatan + + + + 
..4. bapale + nama 
5. bapale + jabatan + + + + + + ++ 
6. pale + nama ++ + 
8 
78 
2.2.4.2 Bentuk Sapaan terhadap Atasan Perempuan 
TABEL 22 

BENTUK SAPAAN TERHADAP ATASAN PEREMPUAN 

Ciri Hubungan Bemuk Sapaan IFrekuensi Persentase 
, (F) (%) 
,
,I 
 bu 24 
 100 

bu + nama 
 7 
 29 I
bu + jahatan 22 
 92 

ibu I 19 
 79 
 I 
ibu + jabatan I 6 
 25 I 

ibu + jabatan ! 16 

















mbok+ jabatan 1 
 4 





i dhik 2 
 8 

dhlk + jabatan 2 
 8
I







 bu 24 
 100 






















T ABEL 22 (Lanjutan 1 ) 













ibu + nama 
ibu + jabatan _ I 13 

4 I 










































ibu + jabatan 












bu + nama 
2 

bu + nama 















bu + jabatan 


















mbok + jabatlll 
80 
TABEL 22 (Lanjulan 2) 
PersentaseFrekuensiBentuk Sapaan I Ciri Hubungan 
, (F) (%) 
3 13ibu + jabalan 
4II dhik 
4jeng + jabatan I 
4Idhik + nama 
4Idhik + jabatan 
13 54bu5 
4 J7bu + nama 
bu + jabalan 19 I 79 
42ibu 10 
82ibu + nama 
10 40ibu + jabalan I 
2 8mbok + jabatan 
8mbok 2 
4panjenengan I 
4bu + nama suami I 
2 8nama 
4dhik I 
4chik + nama I 
3 13jeng + jabatan 
4jeng I 
4dhik + jabatan I 
50bu 126 
5 21bu + nama 
22 92bu + jabatan 
81 
TABEL 22 (Lanjutan 3 ) 
PersentaseFrekuensiBentuk Sapaan Ciri Hubungan 
(F) (%) 
82ibu 
13 54ibu + jabatan 
mbok I 4 
8bulik + jabatan 2 
dhik 1 4 
dhik + nama 2 8 
dhik + jabatan 2 8 
jeng + jabatan 3 13 
jabatan 1 4 
nama 1 4 
7 bu 10 I 42 
bu + nama 3 13 
bu + jabatan 16 67 
ibu 6 25 
ibu + jabalan 13 54 
mbok 2 8 
dhik 1 4 
jens I 4 
dhik + nama 1 4 
8 bu 6 25 
7bu + nama 29 
bu + jabatan 21 87 
ibu 82 
ibu + jabatan 14 58 
mbok 2 8 
i 
82 
TABEL 22 (Lanjutan 4) 
Cin Hubung.n Ben t uk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
mbok 2 8 
8bulik + jabatan 2 
bu + nama suami 1 4 
dhik 
dhik + nama 
jeng + jabatan 
dhik + jabatan 











Dari .abel <Ii atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bent uk sapaan yang 
menonjol untuk atasan perempuan ialah sebagai berikut. 
a) 	 Dalam ciri hubungan I, bent uk sapaan bu (100%), bu + }izbatan (92%), 
ibu (79%), ibu + labatan (67%), bu + nama (25%). 
b) 	 Dalam ciTi hubungan 2 , bentuk sapaan bu (100%) , bu + labatan (92%), 
ibu + labatan (54%), ibu (50%), dan bu + nama (33%). 
c) 	 Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan bu + labatan (50%). 
d) 	 Dalam ciri hubungan 4 , bentuk sapaan bu + jabatan (42%). 
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan bu + /abatan (79%), bu (54%), 
ibu (42%), dan ibu + /abatan (42%). 
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu + labatan (92%), ibu + labatan 
(54%), bu (50%), dan bu + nama (21 %). 
g) Dalam ciri hubungan 7. bentuk sapaan bu + labatan (67%), ibu + /abatan 
(54%), bu (42%), dan ibu (25%). 
h) Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan bu + jabaran (87%), ibu + jabaran 








Frekuensi Persentaseeiri Hubungan Bentuk Sapaan 
(F) (%) 
100bu 241 
bu + jabatan 22 92I 79 ibu 19 
67 ibu + jabatan I 16 
bu + nama 7 29 
ibu + nama 6 25i 
I 
,2 24 100i bu 
I bu + jabatan 22 92 
ibu 12 50 
bu 8 33 
bu + jabaraIl 12 50 
4 I bu + jabatan 10 42 
5 79bu + jabatan 19 
bu 13 54I 
ibu 10 42 
42ibu + jabatan 10 
6 bu + jabatan 22 92 
ibu + jabatan 13 54 
12 50bu 
bu + nama 5 21 
, 
16 677 bu + jabatan 
84 
T ABEL 23 (Lanjutan I) 













8 bu + jabatan 
ibu + jabatan 










Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjoi terhadap atasan 
perempuan dalam semua ciri hubungan ialah sebagai berikut. 
bu 46% 
bu + jabatan 75% 
ibu 24% 
ibu + jabatan 41% 
bu + nama 14% 
fuu + nama 3% 
GRAFIK 8 

RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAANYANG MENONJOL 










i\ro+ -b1l+ 3%bu jabatan ibu j.b.tan nama 
fuu + nam.l 
85 

Bentuk sapaan yang menonjol untuk atasan perempuan yang penyebaran· 
nya luas ialah bu + jabatan yang menyebar pada delapan ciri hubungan, ibu + 
jabat(]J1, bu, masing·masing menyebar pada enam em hubungan , ibu menyebar 
pada ciri hubungan disusul oleh bu + nama yang menyebar pada emp>t ciri 
hubungan, dan ibu + nama menyebar hanya pad,.satu ciri hubungan. 
TABEL 24 







73 4 5 62I 
++ + ++ +I. bu - -
+ ++ + + + +bu + jabatan2. + 
+ + ++ +3. ibu - - -
- + + + +ibu + jabatan + +4. -
-+ + ++ -S. bu + nama - -
+ ­ -6. ibu + nama - - - --
2.2.5 Bentuk Sapaan terhadap Parnong Desa 
2.2.5 .1 Bentuk Sapaan terhadap Parnong Desa Laki·lal<i 
TABEL 2S 
BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG DESA LAKI-LAKI 
FrekuensiBentuk SapaanCiri Hubungan mer~ntase 
%)(F) 
24 100pal< + jabatanI 
62pal< IS 





TABEL 25 (LajJjut.n 1) 
Ciri Hubungan Bent uk Sapaan 
b.pak 












dhik + jab.tan 
koen 




pakdhe + jab atan 
jabatan + nama 
bapak 
bapak 



















































T ABEL 25 (Lanjutan 2) 





nak + jabatan I, 
bapak + nama 
bapak + jabatan 
mas + jabatan 
mbah I I 
kang 




nak t nama 
dhik + jabatan 
3 pak + jabatan 
pak 
bapak 
bapak + jabatan 
kang 
nama 
























































TABEL 25 (Lanjutan 3) 





pak + nama 3 13 
29pak 7 
4 17bapak 
8pak dhe 2 
82embah 
41kang 
pak + jabatan 15 62 
4bapak + jabatan 17 
I 4I dhik + jabatan 1 
I 
245 Ipak + jabatan 100 
14 58pak 
5 21bapak 
42bapak + jabatan 10 
82pak + nama 
41abah 
4kang 1[ 
, 4rika 1 
,I 41dhik 
8dhik + jab at an 2 
41nama 
4nama + jabatan 1 
4koen 1 
41jabatan 
10024pak + jabatan6 
I 
89 
TABEL 25 (Lanjutan 4) 
PersentaseFreJruensiCir; Hubungan Sentuk Sapaan 
(F) (%) 
4gus + jabatan 1 
4guk + jabatan 1 





pak dhe 2 8 I 
embah 82 







pak + nama 2 
82 
4bapak + nama 1 
1 4mas 
41mas + jabatan 
3 13nama 
8dhik 2 




100247 pak + jabatan 
5012pak 
7 29bapak 
42bapak + jabatan 10 
, 
90 
T ABEL 25 (Lanjutan 4) 







41bapak + nama 
I 4pak dhe 
I 4embah I! 
41namaI 
24 1008 pak + jabatan 
41guk 








5 21bapak + nama 
4mas I 
2 8mas + jabatan 
pak dhe + jabatan 1 4 
1 4nama 
4Idhik + jabatan 
jabatan I 4II 
91 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk pamong desa laki-laki ialah sebagai berikut. 
a) Daiam ciri hubungan 1, bentuk sapaanpak + jabatan (100%), pak (62%), 
bapak + jabatan (29%), dan bapak (21%). 
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaanpak + jabatan (lOO%),pak (96%), 
bapak + jabaran (25%), danpak + na"., (33%). 
c) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan pak + jabatan (62%), dan bapak 
+jabalan (33%), dan pak (25%). 
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan pak + jabatan (62%) dan pak 
(29%). 
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan pak + jabatan (100%), pak (58%), 
dan bapak (42%). 
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan pak + jabalan (lOO%),pak (42%), 
dan bapak + jabatan (29%). 
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaanpak+ jabalan (100%),pak (50%), 
bapak + jabatan (42%), dan bapak (29%). 
h) Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan pak + jabatan (100%) pak (38%). 
TABEL 26 
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK 
PAMONG DESA LAKJ-LAKI 
, 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 






pak 15 62 







2 pak + jabatan 
pak 
bapak + jabatan 










T ABEL 26 ( Lanjutan I ) 
Ciri Hubungan Sentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
3 pak + jabatan 























6 pak + jabatan 
pal< 









pak + jabatan 
















Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk pamong de .. 
laki-Iaki di daJam kedelapan ciri hubungan ialah ",bagai berikut. 
pak + jabatan 90,5% 
pal< 35% 
bapal< + jabatan 20% 
bapak 11 ,5% 




RATA-RATA PEMAKAlAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 











bapal< + bapak pal< + 
1jabatan nama 
-
Bentuk sapaan yang menontol terhadap pamong de,. laI<i-laI<i yang 
penyebarannya luas ia lah pak + jabafaJ1 yang menyebar pad a kedelapan 
ciri hubungan , pak yaI'€ menyebar p ada ketujuh ciri hubungan, dan bapak 
+ jabafan yang menyebar pad . kelirna ciri hubungan. 
TABEL 27 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

UNTUK PAMONG DESA LAKI-LAKI 

Ciri Hubungan 
No . Bentuk Sapaan 
4 5 6I 2 3 7 8 
I. + + + + + + +pal< + jabatan + 
2. + + + + + +pal< + -
3_ - -+ + +bapal< + jabatan ++ -
4 _ -+ +bapal< + - - -
5_ -pal< + nama + -- - - - =, 
94 
2.2.5.2 	 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa Perempuan atau terhadap 
Istri Pamong Desa 
TABEL 28 

BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG DESAPEREMPUAN ATAU 

TERHADAP ISTRI PAMONG DESA 























bu + jabatan suami 

22

















































































T ABEL 28 (Lanjutan 1) 
PersentaseFrekuensiCiri Hubungan Sentuk Sa!l'an (F) (%) 
5ibu + jabatan 
3 13yu + jabatan 
3 I 13nak + nama 2 8nama 
, 
i5 2 1 I panjenengan , 
1 4sampeyan 
3 13I rika 
,I, 1 I 4ibu 
I1 , 4mbah+ jabatan 
1 4dhik + jabatan 
nak 1 4i 
12 50bu3 
10 42I bu + jabatan 
2 8I bu + jabatan suami 
4 17ibu 
10 42ibu + jabatan 
4mbok+ jabatan 1 
2 8nama
-
1 4dhik + jabatan 
10 424 bu 
13 54bu + jabatan 
2 8bu + jabatan suami 
133mbok + jabatan 
2 8dhik + jabatan 
96 
T ABEL 28 (Lanjutan 2) 























5 bu 17 71 
bu + jabatan 








ibu + jabatan 11 46 
nama 3 13 
rika 3 13 
sampeyan I 4 
panjenengan 3 13 
6 bu 12 50 
bu + nama I 4 
bu + jabatan 18 75 
bu + jabatan suami 





mbok + jab at an 














rika 3 13 
97 
TABEL 28 (lanjutan 3) 
Persenta seSentuk Sapaan ! Frekuensi Cifi Hubungan 








dhik + jabatan 8 





budhe + jabalan 8 

4







bu + jabatan 15 
 62 







ibu + jabatan II 
 46 

nama 3 I 13 






 bu 10 
 42 

bu + jabatan I 
 4 

bu + jabat an suami 4 
 I7 
budhe + jabalan 4 
 I7 
bulik + jabatan 3 
 13 
















T ABEL 28 (Lanjulan 5) 
Ciri Hubungan SenIuk Sapoan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
jeng + jabalan 2 8 
mbakyu +jabalan 2 8 
Serdasarkan label di ala, dapal dilarik ke'impulan bahwa benluk sapaan 
yang menonjol unluk pamong desa perempuan alau istri pamong desa ialah 
seperti berikut. 
a) 	 Dalam ciri hubungan I, benluk sapaan bu + jabatan (92%), bu (83%), 
bu + jabatan suami (54%), ibu (33%), ibu + jabatan (25%), riiai (25 %), 
danpanjenengan (25%). 
b) Dalam ciri hubungan 2, benluk sapaan bu + jabatan (100%) , bu (67%), 
bu +nama (29%), ibu + jabalIln (21 %), danpanjenengan (21%) . 
c). Dalam ciri hubungan 3, benluk ,apaan bu (50%), bu + labatan (42%), 
dan ibu + jabatan (42%) . 
d) Dalam ciri hubungan 4 , benluk 'apaan bu + jabatan (54%), btl (42%), 
dan ibu + jaball/n (21%). 
e) Dalam ciri hubungan 5, benluk sapaan 6u + jabatan (79%) , bu (71 %), 
ibu + jabatan (46%), dan bu + jabamn suomi (29%). 
I) Dalam ciri hubungan 6, benluk sapaan bu + jabatan (75%), bu (50%) , 
dan ibu + jabatJIn (25%). 
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sap ..n bu (67%), bu + jabatan (62%), 
ibu + jabatan (46%), dan bu + jabatan suami (25%). 
h) Dalam ciri hubungan 8, benluk sapaan bu + jabatan (50%), dan bu (42%) . 
TARE!.. 29 
RENTUK SAP AAN YANG MENONJO!.. TERHADAP P AMONG DESA 
PEREMPUAN ATAU ISTRi PAMONG DESA 
Ciri Hubungan Sentuk Sapaan creE~ensi Persentase (%) 
1 bu + jabatan 22 92 
99 
T ABEL 29 (Lanjutan I) 
Bentuk Sapaan Frekuensi PersentaseCui Hubungan 
(F) (%) 
bu 20 93 
13 54 
ibu 
bu + jab atan suami 
8 33 
ibu + jabatan 6 25 
: 
rika t 6 I 25 
panjenengan 6 25 
2 bu + jabatan 24 100I 
bu 16 67 
bu + nama 7 29I 
ibu + jabatan 5 21 
panjenengan 5 21 
3 bu 12 50 
bu + jabalan 10 42 
ibu + jabalan 10 42 
4 bu + jabatan 13 54 
bu 10 42 
ibu + jabalan 5 21 
5 bu + jabalan 19 79 
bu 17 71 
ibu + jabatan II 46 
bu + jabatan suami 7 29 
6 bu + jabalan 18 75 




TABEL 29 (Lanjutan 2) 
-,--­
eiri Hubungan Bent uk Sapaan Frekuensi Persentase 
(%) (F) 
25ibu + jabatan 6 
67 
bu + jabatan 
16bu 
15 62 
ibu + jabatan 4611 
25bu + jab atan suami 6 
50 
bu ; 10 I 42 
bu + jabatan 128 
-
oata~rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap parnong 
desa atau terhadap istri pamong desa dalam semlla ciri hubungan ialah se­
bagai berikuL 
bu + jabatan 69% 
bu 59% 







RATA-RATA PEMAKAIAN BEN11JK SAPAAN YANG MENONJOL 







bu + 6% 
jabatan ibu 3% panje·bu + bu rika jabatan ; suami nengan 
Sentuk sapaan yang menonjol untuk pamong desa perempuan atau istri 
pamong desa yang penyebarannya luas ialah bu + jabalan, bu, masing·masing 
menyebar pada delapan ciri hubungan, ibu + jabalan menyebar pada tujuh 
ciri hubungan , bu + jabalan suomi menyebar pada tiga ciri hubungan , panje­
nengan menyebar pada dua cui hubungan, ibu dan rikil masing-masing menye­
bar pada satu ciri hubungan . 
TABEL 30 

PENYEBARAN BEN11JK SAPAAN YANG MENONJOL 

UNTUK PAMONG DESA PEREMPUAN ATAU ISTRJ PAMONG DESA 

Cir i Hubungan 
No. Bentuk Sapaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 





























5. ibu + jabatan + + + + + + + -
6. rika + - - - - - - -







2.2.6 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja 
2.2 .6.1 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja Laki-Iaki. 
TABEL 31 
BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG PRAJA LAKI-LAKI 
Cui Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persemase 
(F) (%) 
, 
1 pak 21 87 
pak + jabatan 24 100 
pak + nama 3 13I 
bapak 15 I 62 
bapak + jabatan 79 19 
17 panjenengan 4 
I 17 mas 4 
rilca 6 25I 
I 2 8sampeyan I 
2 8bapak + nama 
87 21 
+ jabatan 24 100 
I 15 62 I 
62 15bapak + jabatan 
4pakdhe + jabatan 1 
4+ jabatan I 
17 4panjenengan 











TABEL 31 (Lanjulan 1 ) 
Ciri Hubungan Benluk Sapaan Frekuensi 
(F) 
sampeyan 2 
pak + jabal an + nama 1 









pak + nama 
pak + jabalan 
bapak 
bapak + jabalan 
pak 
pak + nama 
pak + jabalan 
bapak + jabatan 






















pak + jabatan 
pak + nama 
bapak 





bapak + nama 
























TABEL 31 (Lanjutan 2) 
Frekuensi PersentaseCiri Hubungan Sentuk Sapaan 
(F) (%) 
6 pak 
pak + jabatan 
bapak 
bapak + jabatan 
gus + jabatan 
guk + jabatan 





pak + nama 














4pak + jabatan + nama 1 
4bapak + jabatan + nama 1 
7 pak 
pak + jabatan 
bapak 




bapak + nama 














. 8 2 
1 ,4 
lOS 
T ABEL 31 (Lanj utan 3) 
eiri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
I 
8 pak 16 67 
pak + jabatan 21 87 
bapak 4 17 
bapak + jabatan 12 50 
guk 1 4 
panjenengan 2 8 
mas 1 4 
rika 1 4 
sampeyan 1 4 
Rerdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk pamong praja laki-laki ialah sebagai berikut. 
a) Dalam ciri hubungan I, bentuk sapaan pak + jabatan (IOO%) , pak (87%), 
bapak + jabatan (79%), bapak (62%), dan rika (25%) . 
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan pak + jabatan (Ioo%), pak (87%), 
bapak (62%), dan bapak + jabatan (62%). 
c) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan pak (71 %), bapak (29%) , pak + 
jabatan (25%), dan bapak + jabatan (21 %). 
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan pak + jabatan ( 50%) dan bapak + 
jabatan (46%). 
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaanpak + jabatan (100%), pak (54%), 
bapak + jabatan (54%), dan bapak (29%). 
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan pak + jabatan (100%), bapak + 
jabatan (42%), pak (33%) , dan pak + nama (27%) . 
g) Dalam ciri hubungan 7 , bentuk sapaan pak + jabatan (75%), pak (62%). 
bapak + jabatan (58%), dan bapak (40%). 
h). Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan pak + jabatan (84%), pak (67%) , 





BEl'ITUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK PAMONG PRAJA 

LAKI - LAKI 

PersentaseFrekuensi(iri Hubungan Bentuk Sapaan 
(%) (F) 
10024pak + jabatan 
8721pak 
7919bapak + jabatan 
6215bapak 
25rika 6 
24 100pak + jabatan2 
8721pak 16215bapak 
62 I15bapak + jabatan 
7117pak3 
297bapak 
6 25pak + jabatan 
5 21bapak + jabalan 
50pak + jabatan 124 
4611bapak + jabaian 
24 100pak + jabatan5 
13 54 pak 
13 I 54bapak + jabatan 
297bapak 
24 100pak + jabatan6 
107 
TABEL 32 (Lanjutan 1) 
PersentaseFrekuensiCui Hubungan Bentuk Sapaan 
(%)(F) 
10 42bapak + jabatan I 
338 Ipak 
i 
5 : 21I pak + nama 
!





87218 I pak + jabatan 
6716pak 
5012bapak + jabatan 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk pamong praja 
laki-laki di dalam kedelapan cui hubungan ialah sebagai berikut. 
pak + jabatan 80% 
pak 58% 
bapak + jabatan 51,5% 
bapak 28% 
rika 3,5% 




RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 









pak + pak bapak + bapak rika pak + 
jabatan jabatan nama 
Bentuk sapaan yang menonjoi untuk pamong praja iaki-laki yang penye­
barannya Iuas ialah pak + jabatan dan bapak + jabatan yang menyebar pada 
kedelapan ciri hubungan serta pak yang menyebar pada ketujuh ciri hubungao . 
TABEL 33 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

UNTUK PAMONG PRAJA LAKJ- LAKI 

Cifi Hubungan
No. Bent uk Sapaan 
4 5 6 7 I 81 2 3 
+ + + +I. pak +' jabatan + ++ + 
2. bapak + jabatan + + ++ + + + + 
3. pak + + ++ + + +-
- --4. bapak + + + + + 
- - - -5. rika + -- -
- -- -6. pak + nama +- --
109 




BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG PRAJA 

PEREMPUAN I ISTRJ PAMONG PRAJA 







bu + nama 2
I
I bu + jabatan ibu 
ibu + namaI 



















. bu + jabatan suami I 








bu + nama 
b u jabatan 
2 

bu + jabatan suami 
ibu 





















































TABEL 34 (Lanjutan 1) 
Cui Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
, 
I ieng + jabatan 5 21! 
17 4, dhik + jabatan 
mbakyu 2 8 
bu I 8 333 
I 42bu + jabatan 10 I 
4 8ibu 
8 33ibu + jabatan 
7bu 294 
bu + nama 2 8 
8ibu 2 
ibu + jabatan 9 38 
bu 12 505 
bu + jabatan 12 50 I 
54bu + jabatan suami 13 
7ibu 29 
ibu + jabatan JO 42 
panj enengan i 2 8 
jeng + jabatan 256 
dhik + jabatan 1 4 
mbakyu + jabatan 1 4 
bu6 10 42 
bu + nama 3 13 
bu + jabalan 7919 
III 
T ABEL 34 (Lanjutan 2) 
FrekuensiBentuk Sapaan Per.entaseCiri Hubungan 
(F) (%) 
bu + jabatan suami 5 21 
2 8bu + jabatan + nama 
4 17 ibu 
7ibu + jabatan 29 
ibu + jabatan + nama 2 8 
panj enengan 2 8 
jeng + jabatan 5 21 
dhik + jabatan 5 2 1 
4mbakyu + jabatan 1 
7 bu 13 54 
bu + jabatan I 14 58 
bu + jabatan suami 6 25 
ibu 7 29 
13ibu + jabatan 54 
panjenengan I 4 
mbakyu I 4 
8 bu 9 38 
bu + jabatan 16 67 
bu + jabatan suami 5 21 
ibu 5 2 1 
ibu + jabatan 12 50 
paJgenengan 2 8 
mbakyu I 4 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
I bu + jabatan 21 87 
bu 17 71 








Berdasarkan tabel di alas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk pamong praja perempuan ialah seperti berikut. 
a) Dalam ciri hubungan I, bentuk sapaan bu + jabatan (87%), bu (7 1%), 
ibu + jabalan (62%), bu (54%), bu + jabalan suami (29%), dan jeng + 
jabalan (29%). 
b) 	 Dalam ciri hubungan 2, bentUk sapaan bu + jabalan (75%), bu (71 %), 
ibu + jabalan (58%), bu + jabalan suami (42%), ibu (38%), dan jeng + 
jabalan (21%). 
c) Dalam ciri hubungan 3, bent uk sapaan bu + jabalan (42%), bu (33%), 
dan ibu + jabalan (33 %). 
d) DaJam ciri hubungan 4, bentuk sapaan bu + jabatan (42%), ibu + jabalan 
(38%), dan bu (29%). 
e) 	 DaJam ciri hubungan 5, bentuk sapaan bu + jabalan suami (54%), bu 
(50%), bu + jabaran (50'7'. J. ibu + iabatan (42%), ibu (29%) , dan jeng + 
jaba Ian (25%). 
f) 	 Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu + jabalan (79%) , bu (42%), 
ibu + jabalan (29%), bu + jabalan suami (21 %), jeng + jabalan (21%), 
dan dhik + jabatan E~g I':;). 
g) Dalam ciri hubungan 7, bertlUk sapaan . bu + jabalall (58%), bu (54%), 
ibu + jabalan (54%), ibu (29%),dan bu + jabalan suami (25%) . 
h) Dalam cir; hubungan 8 , benluk sapaan bu + jabalan (67%), ibu + jabatan 
(50%), bu (38%), bu + jabaran suami (21 %), dan ibu (21 %). 
Kesirnpulan tersebut dapat digambarkan dalam tabel beriku!. 
TABEL 3S 

BENTUK SAPAAN YANG DlANGGAP MENONJOL TERHADAP 





TABEL 35 (Lanjutan I) 
CiT; Hubungan Bentuk Sapaan 
2 
3 
bu + jabatan ,uami 
jeng + jabatan 
bu + jabatan 
bu 
ibu + jabatan 
bu + jabatan ,uami 
ibu 
jeng + jabatan 
jabatan 
bu 




5 bu + jabatan ,uami 
bu 
bu + jabatan 
ibu + jabatan 
ibu 
jeng + jabatan 
6 bu + jabatan 
bu 





















































T ABEL 35 (Lanjutan 2 ) 




bu + jabatan suami 
jeng + jabatan 







7 bu + jabatan 
bu 
i ibu + jabalan 
I 
i ibu 











8 bu + jabatan 
ibu + jabatan 
bu 












Rata-rata pemakaian bent uk sapaan yang menonjol untuk pamong praja 
perempuan di dalam kedelapan ciri hubungan ialah sebagai berikut. 
bu + jabatan 57% 
bu 48% 
ibu + jabatan 47% 
ibu 21% 
bu + jabatan suami 17% 
jeng + jabatan 12% 




RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 










bu + bu ibu + ibu jabatan jeng + 
jabatan jabatan suarni jabatan 
Bentuk sapaan yang menonjol untuk tetangga laki·laki yang penyebaran· 
nya luas ialab bu + jabaUln yang penyebararmya pada kedelapan cirihubungan, 
bu pada kedeJapan ciri hubungan, ibu + jabalJ1n pada tujuh citi hubungan, 
ibu pada lima ciri hubWlgan, bu + jabaUln suami pada enam ciri hubungan , 
dan jeng + jabattm pada empat ciri hubungan. 
TABEL 36 
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK 
PAMONG PRAJA PEREMPUAN 
Ciri HubWUlan 
No . Bentuk Sapaan 
1 2 3 4 5 6 7 
bu + jab at an + + +J. + + + + + 
+2. bu + + + + + + + 
-3. +ibu + jabatan + + + + + + 
4. ibu + jabatan suarni + + + + ++--
5. jeng + jabatan + + + +- - - -
8 
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2.3 Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur Kekerabatan 
Sentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalam kekerabatan ini 
memiliki empal cifi hubungan yang didasarkan pada iarak sosial vertikal dan 
situasi pembicaraan. Empat ciri tersebut ialah seperti berikut. 
a. Ciri hubungan I, bentuk sapaan dalam iarak so sial vertikal (hormal) 
dalam situasi formal. 
b . Ciri hubungan 2, bentuk sapaan dalam iarak sosial vertikal (hormat) 
informal. 
c. Ciri hubungan 3, bentuk sapaan dalam iarak sosial vertikal (tak honnal) 
dalarn situasi formal. 
d. Ciri hubungan 4, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (tak hormal) 
dalam situasi informal. 
Bentuk-bentuk sapaan yang diteliti dalam penelitian ini terbatas pada 
bentuk sapaan yang dipakai terhadap pesapa : 
a. Generasi kakek, yang terdiri atas pesapa : 
I) kakek, 
2) nenek . 
b. 	 Generasi orang tua yang terdiri alas pesapa : 
3) saudara tua laki-Iaki dari orang lila , 
4) saudara tua perempuan dari orang tua, 
5) orang tua laki-Iaki, 

6) orang tua perempuan , 

7) saudara muda laki-Iaki dari oranj; tua, 

B) saudara muda perempuan dari orang tua. 

c. Generasi ego yang terdiri atas pesapa : 
9) saudara tua laki-Iaki, 
10) saudara ttla perempuan, 
II) saudara mud a laki-Iaki , 
12) saudara muda perempuan. 
d. Generasi anak yang terdiri atas pesapa : 
13) anak laki-Iaki, 
14) anak perempuan. 
e. Generasi cucu yang terdiri alas pesapa : 
15) cucu laki-laki, 
16) cucu perempuan _ 
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2.3.1 Bentuk Sapaan terhadap Generasi Kakek 
2 .3.1.1 Benluk Sapaan lerhadap Kakek 
Selanjutnya indenliflkasi sapaan lerhadap masing-masing pesapa dalam 




BENTUK SAPAAN TERHADAP KAKEK 





\. Honnat abah 2 8 
Formal bapak 2 8 
eyang 10 42 
eyang kakung 6 25 
makdhe 2 8 
mbah 12 50 
mbahkakung 8 33 
opa I 4 
pak I 4 
pakdhe 5 21 
pakdhe + nama I 4 
panjene ngan 2 8 
sampey an I 4 
yai 2 8 
yik 2 8 
mbah anang 2 8 
mbah kakung 2 8 
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TABEL 37 (Lanjulan 2 ) 
eiri Hubungan Benluk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 




3. 	 Tak Hormal 
Formal 

































Berdasarkan label di alas dapal ditarik kesimpulan bahwa benluk sapaan 
yang menonjol unluk kJJkek ialab sebagai beriku!. 
a) Dalam ciri hubungan 1, benluk sapaan mbah (50%), eyang (42%). mbah 
kJJkung (33%), eyang kJJkung (25%) , dan pakdhe (21 %). 
b) Dalam ciri hubungan 2, benluk sapaan mbah (92%). ya; (33%) , dan 
pakdhe (25%). 




BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERJlADAP KAKEK 



















Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap kakek 
di dalam keempat ciri hubungan tersebut ialah sebagai berikut. 
mbah 35,5% 
eyang 10,5% 
mbah kakung 8% 
yai 8% 












mbah eyang yai kakung 
mbah 
kakung pakdhepale 
Benluk sapaan yang menonjol untuk kakek yang penyebarannya luas 
ialah mbah yang menyebar pada kedua ci ri hubungan. 
TABEL 39 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG 

MENONJOL UNTUK KAKEK 

Cin HubunganBenluk SapaanNo. 
31 2 
-1. mbah + + 
-eyang +2. -
-mbah kakung3. + -
-- +4. yai 
-5. eyang kakung + -
-6. pak + -










23.1.2 Bentuk Sapaan terhadap Nenek 
TABEL 40 
BENTIIK SAPAAN TERHADAP NENEK 




I bu 4 17 
eyang I 4 
eyang putri I 4 
ibu 8 33 
makdhe I 4 
rnakdhe + nama I 4 
mbah 24 100 
mbahdok I 4 
mbah + nama 2 8 
mbah putri 2 8 
mbok 4 17 
mbokwek I 4 
nyai 14 58 
nyik 1 4 
oma 1 4 
panjenengan 2 8 
sampeyan I 4 
budhe 4 17 











TABEL 40 (Lanjutan I) 
















Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesirnpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk nenek ialah sebagai berikut. 
a). Dalam ciri hubungan I , bentuk sapaan mbah (100%) dan nyai (58%). 
b). Dalam ciri hubungan 2 , bentuk sapaan mbah (100%), nyai (42%), buhde 
(33%), dan mbokdhe (2 1%). 




BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK NENEK 






















3 - - -
4 
- - -
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap nenek di 









RATA-RATA PEMAKA1AN BENTUK SAPAAN YANG 









nyai budhe mbokdhe I 
Bentuk sapaan yang menonjol untuk nenek yang penyebarannya luas 
ialah mbah dan n))oi yang menyebar pada kedua ciri hubungan 
TABEL 42 





No. Benluk Sapaan Ciri Hubungan 
I 2 3 4 
I mbah t t - -





4 mbokdhe - t -
-
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2.3.2 Bentuk Sapaan terhadap Generasi Orang Tua 
2.3.2.1 Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Laki-Iaki Orang Tua. 
TABEL 43 









I bapak IS 62 
mak I 4 
makgus I 4 
pak 23 I 96 
pakdhe 4 17 
I pakdhe + nama I 2 8 
paklik I 4 
paklik + nama I 4 
panjenengan 3 13 
papi I 4 
sampeyan I 4 
wak 2 8 
wakgus I 4 
bapak + nama I 4 
pak + nama 2 8 








TABEL 43 (Uinjutan 1 ) 
Ciri Hub ungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
ebes 41 
male 1 4 
2malegus 8 
pale 19 79 
paledhe 4210 
pakdhe + nama 2 8 
,
palelik 7 29 
palelik + nama 41 
wale 41 
wakgus 8 i2 
wale t nama I 4 
3 ebes 1 4 
4 4ebes 1 
Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bent uk sapaan yang 
menonjol untuk saudara tua lalei-lalei orang lua ialah sebagai berikut. 
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan pak (96%) dan bapak (62%). 
b). Dalam cir i hubungan 2, bentuk sapaan pak (79%), bapak (58%),pakfihe 
(42%), danpaklik (29%). 




BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP 

SAUDARA TUA LAKl - LAKI ORANG TUA 

Sentuk Sapaanr(iri Hubungan Frekuensi I Persentase 
(F) (%) I 

1 


























Rata -rata pemakaian bent uk sapaan yang menonjoi untuk saudara tua 









RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 







pak bapak pakdhe paklik I 
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap saudara laki-Iaki orang tua yang 
penyebarannya luas ialah pak dan bapak yang menyebar dalarn dua ciIi 
~ubungan . 
TABEL 45 
PENYEBARAN BENTVK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP 

SAVDARA TVA LAKI-LAKI ORANG TVA 

CiIi Hubungan
No. Benluk Sapaan 
I 32 4 
I 
pak -+ + -
bapak -+ + 
-












Benluk SapaanCiri Hubungan 
baik 
bu 
bu + nama 
budhe 
budhe + nama 
bulik 
bulik + nama 
, ibu 






























































TABEL 46 (Lanjutan 1 ) 








budhe + nama 
ibu + nama 
I 
wak + nama 
tidak ada3 


























Berdasarkan label di alas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk saudara tua perempuan orang tua iaJah sebagai berikut. 
aj. 
b). 
Dalam ciri hubungan I, bentuk sapaan bu (79%), ibu + nama 
dan budhe (29%). 
Dalam c iri hubungan 2, bentuk sapaan buhde (46%), bu (42%), ibu 
(42%), dan mbok (38%). . 
(71 %), 
c). Dalam ciri hubungan 3 dan 4, tidak muncul untuk sapaan. 
TABEL 47 
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAPSAUDARA TIJA 

PEREMPUAN DARI ORANG TIJA YANG MENONJOL 





I bu 19 79 
131 
T ABEL 47 (Lanjutan I) 





















3 - - - -
4 - - -
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap saudara 
tua perempuan dari orang tua di dalam ciri hubungan tersebut ialah sebagai 
berikut. 
bu 3CY/( 
ibu + nama 18S'( 
budhe 19% 
ibu I Q')[ 
mbok 9% 
GRAFIK 16 
RATA-RATA PEMAKAIAN BENIUK SAP AAN YANG MENONJOL 









bu nama budhe ibu mbok 
132 
Bentuk sapaan yang menonjol untuk saudara tua perempuan daTi orang 




PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTIlK 

SAUDARA TIlA PEREMPUAN DARI ORANG TIlA 

Ciri Hubungan 
No . Bentuk Sapaan 
42 3I 
+ -bu -1 + 
, 













mbok - - -5 + 
2.3.2.3. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua loki·laki 
TA BEL 49 

BENTIlK SAPAAN TERH ADAP ORANG TIlA LAKI-LAKI 

IiCiri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) I 
1 . bah 41 
bapak 24 100 
pak 12 50 
mak 6 25 
pake 4 17 
make 5 21 
panjenengan 8 33 
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lABEL 49 (lanjutan 1) 




















































































Dari label di alas dapal dilarik kesimpulan bahwa benluk sapaan yang 
menonjol untuk orang tua laki·laki ialah sebagai berikul. 
a). Dalam cifi hubungan I , benluk sapaan bapak (100%), pak (50%) , 
pall/ellellgall (33%), mak (25%), dan make (2 1 %). 
b) Dalam ciri hubungan 2. bentuk sapaan bapak (50%) dan pak (42%). 
c) Dalam cirihubungan 3 , bent uk sapaan koen (25%). 
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan pena (29%), koen (2 5%) , dan 
make (2 1%). 
TABEL SO 

BENIUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP 

ORANG TVA LAKl- LAKJ 




































Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk orang lua 
laki·laki dalam keempal ciri hu bungan ialah sebagai berikut. 










RATA---RATA PEMAKAIAN BENTUK-BENTVK SAPAAN 










pena 1bapak pak make nengan mak koen 
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap orang tua laki-Iaki yang penye­





PENYEBARAN BENIUK SAPAAN YANG MENONJOL lERHADAP 





No. Benluk Sapaan I2 3 4 i, 1 
-I bapak + + -
+. -2 pak + -
- -make3 + + 
4 -panjenengan + --
- - -5 pena + 
6 mak + - - -
- -7 koen +- I 
2.3 .2.4. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Perempuan 
IABEL 52 
BENIUK SAP AAN lERHADAP ORANG IUA PEREMPUAN 













































































































TABEL 52 (Lanjulan 2) 




















Berdasarkan label di alas dapal dilarlk ke&impulan bahwa benluk sapaan 
yang menonjol untuk orang tua perempuan ialah sebagai berikut. 
a) Dalam ciri hubungan 1, benluk sapaan bu (38%), ibu (33%), panjenengall 
(33%), mak (25 %), dall mbok (25%), 
b), Dalam ciri hubungan 2, benluk sapaan make (33%), ibu (29%), bu (25%), 
mbok (21 %), dan panjenengan (21 %), 
c), 	 Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan sampeyan (50%), dan mbok (21 %) 




BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTVK 

ORANG TVA PEREMPUAN 



















T ABEL 53 (Lanjutan I) 





































Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjo1 terhadap orang tua 














BENTVK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP 










6% 6% 6% 
5% 
bu ibu mal< sampe mbo rika pena 
yan ke mbok 
5% 
koen I 
Bentuk sapaan yang menonJoi untuk orang tua perempuan yang penye­
barannya luas ialah sebagaj berikut .' panjenengan pada 3 ciri hubungan serta 
bu, ibu, dan mak pada 2 ciri hubungan . 
TABEL S4 

PENYEBARAN BENTVK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK 

ORANG TVA PEREMPUAN 

Ciri Hubungan
Nomor Bentuk Sapaan 
41 2 3 
- -1 bu + + 
- -2 ibu + + 
-panjenengan + +3 + 
4 - -mal< + + 
5 - -mbok +-
- - -6 mboke + 
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TABEL 54 (Lanjutan I ) 
Ciri Hubungan 
Bentuk SapaanNomor 
2 4I 3 
- +7 sampeyan - -
- +8 rika - -
- +9 pena --
-koen +10 - -
-
2.3.2.5 Bentuk Sap'an terh,dap Saud,r, Mud, Laki-Jaki Orang Tua. 
TABEL 5S 
BENTUK SAPAAN TERHADAP SAUDARA MUDA LAKI-LAKI 
ORANG TVA 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensl Persentase 
(F) (%) 
J bapak 6 25 
lik I 4 
makgus I 4 
man I 4 
oom I 4 
I 
7pak 29 
paklik 6 25 
pamak I 4 
paman I 4 
lik + nama I 4 




lik 2 8 
makgus I 4 
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TABEL 55 (Lanjulan I) 







lik + nama 


























Berdasarkan label di alas dapal dilarik kesimpulan bahwa benluk sapaan 
yang menonjol untuk saudara muda lala'·laki orang tua ialah sebagai berikut. 
a). Dalam ciri hubungan I , benluk sapaan pak (29%) , bapak (25%), dan 
paklik (25 %). 
b). Dalam ciri hubungan 2 , benluk sapaan bapak (25%), pak (25%), dan 
paklik (21 %). 
c). Dalam ciri hubungan 3, benluk sapaan nama (8%). 
d). Dalam ciri hubungan 4 , benluk sapaan nama (13%). 
TABEL 56 

BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK SAUDARA MUDA 

LAKI-LAKI ORANG TVA YANG MENONJOL 





1 pak 4 29 
I 
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T ABEL 56 (Lanjutan I) 





5 21paklik I 
2 8nama3 
4 nama 3 13 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjoi terhad ap saudara 
muda laki-Iaki orang rUQ di dalam ciri hubungan tersebut ialah sebagai berikut 
pak 13'7c 
bapak 12% 
paklik 11 % 
nama 5'fr 
GRAFIK 19 
RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 





pak bopak paklik nama 1 
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Bentuk sapaan yang menonjoI untuk saudara muda laki-laki orang tua 
yal1l' penyebarannya luas ialah : pak, bapak, dan paklik yang menyebar 
pad a dua ciri hubungan. 
TABEL 57 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

UNTUK SAUDARA MUDA LAKI-LAKI ORANG TUA 

Ciri HubunganNomor Bentuk Sapaan 
I 2 3 4 
I pak + + -
-
2 bapak + + - -
3 paklik + + - -
4 nama 
- - + + 
2.3.2. 6. Bentuk Sapaan terhadap Saudara Muda Perempuan Orang Tua . 
TABEL 58 

BENTUK SAPAAN TERHADAP SAUDARA MUDA 

PEREMPUAN ORANG TUA 







bu + nama 
bulik 
ibu 














T ABEL 58 (Lanjutan 1 ) 










































































































Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol untuk saudtua muda perempuan orang tua ialah sebagai beri­
kut. 
a). Dalam ciri hubungan I, bentuk sapaan IJu (33%), bulik (25%), dan ibu 
(25%). 
b). Dalam ciri hubungan 2 , bentuk sapaan ibu (29%), bu (33%), dan bulik 
(21 %). 
c). Dalarn ciri hubungan 3, bentuk sapaan nama (8%). 
d). Dalarn ciri hubungan 4 , tidak muncul bentuk sapaan. 
TABEL 59 

BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK SAUDARA MUDA 

PEREMPUAN ORANG TUA 

Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
33I bu 8 
25ibu 6 
25bulik 6 
8 332 bu 
ibu 7 29 
215bulik 
8nama 23 
4 -- j 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonJol terhadap saudara 









RATA-RATAPEMAKAIAN BENTUKSAPAAN YANG MENONJOL 







bu ibu bulik nama l 
Benluk sapaan yang menonjol umuk saudara muda perempuan orang tua 
yang penyebarannya luas ialah : bu, ibu, dan bulik pada dua ciri hubungan. 
TABEL 60 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK 

SAUDARA MUDA PEREMPUAN ORANG TUA 

Ciri Hubungan 
Nomor Sentuk Sapaan 
I 2 3 4 
I -bu + + -
2 ibu - -+ + 
3 bulik -+ + -
nama -4 +- +I 
2.3.3 Sentuk Sapaan techadap Generasi Ego 




BENTUK SAPAAN TERHADAP KAKAK LAKI-LAKI 

Ciri Hubungan Benluk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
1 guk 41 
gus 41 
kakang 2 8 
kakang + nama 2 8 
kang 3 13 
kowe 4 17 
14 58mas 
mas + nama 389 
nama 3 13 
4oom 1 
2 8pak 
4sampey an 1 
4cak 1 





gus 13 3 
4kakang I 
kang 4 17 
14 58mas 
13 mas + nama 3 
4nama I 
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TABEL 61 (Lanjulan 1 ) 
Ciri Hubungan Ben I uk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
oom 1 4 
pak 1 4 
pap an I 4 
sam 3 13 
kangmas 1 4 
3 kan~ I 4 
, 
4 nama 2 8 
Ikang 1 1 4 
Berdasarkan tabel di alas dapal dilarik kesimpulan bahwa benluk sapaan 
yang menonjol unluk kakak laki-laki ialab sebagai berikul. 
a)_ Dalarn ciri hubungan I , benluk sapaan mas (58%) dan mas + nama (38%). 
b). Dalarn ciri hubungan 2 , benluk sapaan mas (58%) , dan cak (29%) . 
c) Dalarn ciri huqungan 3 dan 4, lidak ada. 
TABEL 62 
BENIUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHAOAP KAKAK LAKI-LAKI 






















Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk kakak laki-Iaki 
daJam keempat ciri hubungan iaJah sebagai berikut. 
mas 






RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG lIfENONJOL 









Bentuk sapaan yang menonjol terhadap kakak laki-Iaki yang penyebaran­
nya luas ialah mas yang menyebar dalam dua ciri hubungan . 
TABEL 63 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP 

KAKAK LAKI - LAKI 

Nomor B~ntuk Sapaan 
CiIi Hubungan 
I 2 3 4 
I mas + + - -
2 mas + nama + - - -
3 cak 
- + - -









mbak + nama 
mbakyu 
































mbak + nama 
mbakyu 

























3 nama 1 4 
4 - - -
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Dari label di alas dapal dilarik kesimpulan bahwa benluk sapaan yang 
menonjol unluk kakak perempuan ialah sebagai berikul. 
a) Dalam ciri hubungan t , benluk sapaan mbak (71 %), sampeyan (33%), 
yu (33%), mbak + nama (29%), mbakyu (25%), danpanjenengan (21 %). 
b) Dalam ciri hubungan 2 , bentuk sapaan mbak (79%), yu (79%) , dan 
mbakyu (75%) . 
c). Dalam ciri hubungan 3 dan 4, lidak ada. 
TABEL 6S 






































3 - - -
4 - - -
Rala-rata pemakaian benluk sapaan yang menonjol unluk kakak perem­















RATA--RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 










mbak yu mbakyu sampe­ mbak + panje­
yan nama nengan 
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap kakak perempuan yang penye­










Nomor Bentuk Sapaan 
I 2 43 
-I mbak ++ -
-2 yu + I + -
- -3 mbakyu ++ 
4 -sampeyan + - -
5 mbak + nama -+ - -
- -panjenengan6 + -
2.3 .3.3 Bentuk Sapaan terhadap Adik Laki·laki 
TABEL 67 
BENTUK SAPAAN TERHADAP ADI K LAKI-LAKI 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
I adhlk 
adhlk + nama 
dhlk 



















TABEL 67 (Lanjutan I) 





























sampey an 3 13 
rika 82 
3 adhik 4 17 
dhik 4 17 
mas 3 J3 
nama 4 17 
gus I 4 
I pen. 2 8 I 
rika 2 8 Ikoen I 3 i3 
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TABEl 67 (lanjutan 2) 
















Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan ballwa bentuk sapaan yang 
menonjoi untuk adik laki-Iaki ialall seb agai berikut. 
a). 	 Dalam ciri hubungan 1. bentuk sapaan dhik (58%), adhik (25%), dan 
dhik + nama (2 5%) . 
b). 	 Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan adhik (71%), adhik + nama (21 %), 
dan nama (21%). 
c). 	 Dalam cir; hubungan 3 dan 4, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada. 
TABEl 68 

BENTUK SAPAAN YANG MENONJOl TERHADAP AOIK LAKI -LAKI 





dhik + nama 6 25 
17 7 1 .dhik2 






Rata-rata pemakaian bent uk sapaan yang menonjol un tuk adik laki-Iaki 
dalam kesempatan eiri hubungan ialah sebagai berikut. 
adhik 
dhik 
dhik + nama 








RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

TERHADAP ADIK LAKI-LAKI 





adhik dhik dhik + adhik + nama 
I nama nama I 
Sentuk sapaan yang menonjol terhadap adik laki-Iaki yang penyebaran­
nya luas ialab adhik yang menyebar dalam dua eiri hubungan. 
TASEL 69 





Nomor Bentuk Sapaan 
Ciri Hubungan 
I 2 3 4 
I adhik + + - -
IS8 
T ABEL 69 (Lanjutan I) 
( iri Hubungan 
Nomor Bemuk Sapaan 
2 3 41 
-
2 dhik - -+ -
3 dhik + nam a - -+ -
4 adhik + nama - -+ -
5 nama - -+ 
-
2.3.3 .4 Bentuk Sapaan terhadap Adik Perempuan 
TABEL 70 
BENTUK SAPAAN TERHADAP ADIK PEREMPUAN 







1 adhik 4 17 
adhi k + nama 2 8 
bu 4 17 
dhik 7 29 
dhik + nama 3 13 
makn. 2 8 
nama 133 
mbokne 1 4 
jeng 2 8 
2 adhik 38 9 
adhik + nama 82 
dhik 12 50 
4dhik + nama 17 
IS9 
lABEL 70 (Lanjutan 1 ) 
















13koen I 3 
82pena 
174ning 
Dari tabel di atas dapat ditariK kesirnpulan bahwa bentuk sapaan yang 
menonjol untuk adik perempuan adaJah sebagai berikut. 

a) . DaJam cici hubungan I, bentuk sapaan dhik (29%). 

b). DaJam cici hubungan 2, bentuk sapaan dhik (50%), adhik (38%), dan 

nama (21%). 
c). DaJam ciri hubungan 3, bentuk sapaan yang ruenonjol tidak ada. 






























4 nama 6 25 
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjoi untuk adhik perem­





RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUKSAPAAN YANG MENONJOL 










Benluk sapaan yang menonjol lerhadap adhik perempuan yang penye· 
barannya Iuas ialah dhik dan nama yang menyebar dalam dua ciri hubWlga n . 
TABEL 72 

PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

TERHADAP ADIK PEREMPUAN 
























SenIuk Sapaan terhad ap Generasi Anak 
Bentuk Sapaan lerhadap Anak Laki·laki 
TABEL 73 
BENTUK SAPAAN TERHADAP ANAK LAK[-LAKJ 




Ie + nama 
mas 
nama 





















TABEL 73 (Lanjutan 1 ) 













































































T ABEL 73 (Lanjutan 2) 




mas 6 25 
gus 1 4 
nama 1 4 
nang 1 4 
cung 3 13 
Dari tabel nomor 73 di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk sapaan 
yang menonjol bagi anak laki-laki ialah sebagai berikut. 
a). Dalam ciri hubungan 1. bentuk sapaan nama (58%), nak (50%) , Ie (50%) , 
nak + nama (38%), dan mas (33%). 
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan namn (54%) , nak (45%), mas 
(38%) , dan Ie (38%). 
c) DaJam ciri hubungan 3 , tidak ada bentuk sapaan yang menonjol. 
d) Dalam ciri hubungan 4 , bentuk sapaan mas (25%) , dan nak (20%). 
Bentuk-bentuk sapaan yang menonjol bagi anak laki-laki tersebut disaji­
kan dalam tabel di bawah ini . 
TABEL 74 
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL BAGI ANAK LAKI-LAKl 



















































Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol bagi anak lak i-Iaki 





nak + nama 9% 
GRAFIK 25 

RATA--RATA PEMAKAlAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 








nak nama mas Ie nak+ 
nama 
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Bentuk sapaan yang menonjol terhadap anak laki-lI1kt yang penyebaran­
nya luas ialah nak, nama, mas, dan Ie yang menyebar dalam dua eiri hubungan 
TABEL 75 

PENYEBARAN PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 

BAGI ANAK LAKI-LAKI 

Ciri Hubungan
Nomor Bentuk Sapaan 
2 4I 3 
1 nak + + +
-
2 -nama ++ -
3 mas + ++ -
-4 Ie + + -
5 nak + nama + - - -
2.3.4.2 Bent uk Sapaan terhadap Anak Perempuan 
TABEL 76 
BENTUK SAPAAN TERHADAP ANAKPEREMPUAN 
I, Ciri Hubungan ' Sentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
1 bocah-boeah 2 8 
mbak 5 21 
dhik 1 4 
mbak + nama 2 8 
nak 9 38 
bak + nama 6 25 
nama 12 50 
ndhuk 12 50 
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T ABEL 76 (Lanjutan 1 ) 
Cifi Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
I 
ndhuk + nama 82 
2 mbak 4 17 
nak 389 
nak + nama 5 21 
nama 11 46 
ndhuk 14 58 
ndhuk + nama 4 17 
arek·arek3 2 8 
mbak 4 17I 
mbak + nama 2 8 
ndhuk 4 17 
rek 2 8 
ning 4 17 
4 arek-arek 2 8 
mbak 4 17 
ndhuk 7 29 
rek 2 8 
ning 5 21 
Dari tabel namar 76 di atas dapat disirnpulkan bahwa bentuk sapaan 
yang menanjal bagi anak perempuan ialah sebagai berikut. 
a) Dalarn cifi hubungan 1, bentuk sapaan fU/rna (50%), ndhuk (50%), IUIk 
(38%), IUIk + lUI".", (25%), dan mbak (21%). 
b) Dalarn cin hubungan 2, bentuk sapaan ndhuk (58%), IUlma (46%), IUIk 
(38%), dan IUIk + IUlma (21%). 
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c) Dalam ciri hubungan 3, tidak ada yang menonjo]. 
d). Dalam ciri hubungan 4, bent uk Slpaan ndhuk (29%), dan ning (21 %). 
Bentuk-bentuk ..paan yang menonjol bagi anak perempuan tersebut di 
atas dapat disajikan daJam tabel di bawah ini. 
TABEL 77 

BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL BAGI ANAK PEREMPUAN 

FrekuensiCiri Hubungan Bentuk Sapaan Persentase 
(F) , (%) 
121 nama 50 
12ndhuk 50 
38nak 9 
nak + nama 6 25 






+ nama 5 21 
I -3 - -
4 ndhuk 7 29 
ning 5 21 
Rata-rata pemakaJan bent uk ..paan yang menonjol bagi anak perempuan 










RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 









nama ndhuk nak mbak ning nama 
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap anak perempuan yang penye· 
barannya luas ialah nama, ndhuk, nak, dan nak + nama yang menyebar da­
lam dua ciri hub ungan. 
TABEL 78 

PENYEBARAN PEMAKAIAN BENTUK SAP AAN YANG MENONJOL 

BAGI ANAK PEREMPUAN 

Ciri HubunganINomor Bent uk Sapaan 
431 2I 
+ + -1 nama -
-+ +ndhuk +2 
_.+ + -3 nak 
- -
5 
4 mbak + -
-ning +- -
- -+ +nak + nama6 
2.3.5 Bentuk Sapaan te,hadap Gene,asi Cucu 




BENIUK SAPAAN TERHADAP eueu lAKI-lAKI 








Ie + nama 
mas 
nak 






























































T ABEL 79 (Lanjutan 1) 













cung , 3 13 
gus 1 4 
Ie 3 13 
nama 2 8 
dhlk 1 4 
Dari tabel di atas dapal ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapa an yang 
menonjol untuk cucu laki -l aki ialah seb agaj berlku!. 
a). Dalam ciri hubungan I , bentuk sapaan no,no (5 4%), Ie (50%), /lak (42%), 
dan mas (2 5%). 
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan mas (38%), gus (25%), Ie (21%) , 
dan nama (2 1%). 
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sap aan mas (25%), dh ik (25%), dan nak 
(21%). 
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaanmas (33%) dan nok (21%). 
TABEL 80 

BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP CUCU LAK! -LAK! 





I nama 13 54 
Ie 12 50 
nak 10 42 
I 
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TABEL 80 (Lanjutan 1 ) 
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan ~ f Frekuensi 
































S4 mas 33 
nak 	 5 21~ 
Rata-rata pemakaian benluk sapaan yang menonjoi untuk cucu laki-Iaki 
dalam keempat ciri hubungan ia1ah sebagal berikut. 









RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 








mas nak nama Ie gus I dhik I 
Ilcnluk Sapa.n yang menonjol terhadap eueu laki·laki yang penyebaran· 
nya luas ialah mas yang menyebar daJam 4 ciri hubungan, nak yang menyebar 
daJam 3 ciri hubungan. 
TABEL 81 






Nomor Bentuk Sapaan 
4I 2 3 
I mas + + + + 
2 nak + + +-
-nama +3 + -
-4 Ie + + -
- -gus -5 + 
-6 +dhik - -




BENTIJK SAPAAN TERHADAP CUCU PEREMPUAN 













































































Dan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan yang 
menonjol untuk cucu perempuan iaJ ah sebagai berikut. 
a). 	 Dalam eiri hubungan I , bentuk sapaan nama (50%), nak (25%) , ndhuk 
(25%), dan ndhuk + nama (25%) . 
b) 	 Dalam eiri hubungan 2, bentuk sapaan ndhuk (33%). 
c) Dalam eiri hubungan 3 dan 4, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada. 
TABEL 83 





Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase 
(F) (%) 
nama 12 50 1 
25nak 6 
25 ndhuk 6 




Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk cucu perem ­








RATA-RATA PEMAKAlAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL 






I ndhuk + ndhuk nama nak nama 
Bentuk sapaan yang menonjo] lerhadap CllCll perempuan yang penye­
barannya lua s ialah ndhuk yang menyebar dalam dua ciri hubungan . 
TABEL 84 






Nomar Sentuk Sapaan 
I 2 3 4 
I 
1 ndhuk -+ + -
2 -nama -+ -
3 oak + - I ­
ndhuk + nama + - ­I 4 I 
-
i I ­
2.4 Bentuk Sapaan dalam Media Komunikasi Cetak dan Ludruk 
Data bentuk sa paan yang di lillBkungan sandiwara ludruk ada1ah sampe­
yan, panjcnengan. krxn, rek, kowe, karig, pak, cung, ndhuk, pena, den, 
dan OOoro. Frekuensi pemakaian yang tinggi ialah icoen, kowe, sampeyan, 
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pak, dan ndhuk. 
Data yang di maJalah Jaya Baya rubrik Surab aya adalah pena, cak + 
nama, cak, /ur, rek. nama, koen, dhik , dan pak. Frekuensi pemakaian yang 
menonjol ialahpena, cok + nama, noma, danpak. 
Data pemakaian bent uk sapaan di surat kabar harian wnwn Suara 
Indon esia Minggu rubrik Paitun adalah sampeyan. koen, rek, yu/yuk, mbak, 
nama, dan jeng. Frekuensl pemakaian y ang menonjol berdasar\s.an data di 
atas ialah sapaan nama , sampeyan, koen, mbak, danyuk. 
Bentuk sapaan dalam media komunikasi cetak dan ludruk tersebut suht 
diketahui ciri hubungannya . Data tersebut dipakai untuk rnengecek data 
primer , yakni bentuk sapaan kekerabatan dan bentuk sapaan no nkekerabatan. 
DaTi pengecekan sapaan data primer pada uraian di atas ternyata sapaan 
yang frekuensinya tinggi atau sapaan yang menonjol juga muncul pada 
wacana di m.j.lah dan surat kabar sert. di dalam dialog ludruk. 
3.1 
BAB III KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pemerian pengolahan data yang terdapat pada Bab 11, 
dapa! ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
3.1.1 lenis-jenis Bemuk Sapaan Bahasa lawa Dialek lawa Timur. 
Bentuk sap...n bahasa lawa Timur dapat digolongkan sebagai berikut. 
a. Kata Gami 
Bentuk sapaan bah.sa lawa dialek lawa Tirnur yang berupa kata ganti, 
yakni : kowe, sampeyal1, panjenengan, koen pena. dan rika. 
b. Nama 
Seniuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapat hanya berupa 
nama saja , yang dapal digolongkan sebagai berikut. 
1). Nama kecil (nama sebenamya). 
Misalnya : Suryono 
2) N2ma poyokan. 
Yang dimaksud dengan nama poyokan ialah n2ma yang diberLkan kepad. 
seseorang yang mengandung makna ejekan, sindiran , yang kadang·kadang 
didasarkan pada watak atau koadaan fisik seseorang . . Misalnya Suryono , 
karena fisiknya pendek laJu diberi ""rna poyokan pendek, nama poyokan ini 
kadang,kadang mengwdung konotasi mak. . yang kurang balk. . 
3) Nama paraban. 




seseorang yang merupakan singkatan namanya atau nama lain yang bentuk­
nya lebih singkat daripada namanya. Biasanya nama paraban ini mempunyai 
konotasi rnakna yang baik. Misalnya Suryono dipanggil Nono. 
4) Nama lua. 
Yang dimaksud dengan nama tua yaitu nama yang diberikan kepada 
seseorang setelah kawin. Misalnya, Suryono setelah kawin mendapat nama tua 
Marlore/o. Dia dapal dipanggil dengan Martorejo alau Marto saja. 
5) Nama suami. 
Seorang wanita yang sudah kawin dapat dipanggil dengan nama suami­
nya, baik nama keeil, nama poyokan, nama paraban, ataupun nama (ua. 
Misalnya seorang wanita yang sudah kawin mempunyaj suami yang bernama 
Suryono Martorejo dapal dipanggil Bu Marta. 
6) Nama anak . 
Seorang bapak/i bu yang mempunyai anak dapal dipanggil dengan nama 
anaknya . Biasanya bapak/ibu te rsebut dipanggil dengan nama anak sulungnya. 
Sentuk sapaan nama dapat berbentuk Jengkap atau berbentuk sing kat. 
Sentuk lengkap SenIuk singkal 
Suryono Sur, Yon, No. 
Gemplo Plo 
Nona ,;\ 0 
Martorejo Marto , To 
Siti Masitah Siti. Ti 
c. Pangkal (Jabalan) 
Sentuk sapaan yang berupa pangkat/jabalan ini dapal muncul dalalll 
bentuk lengkap dan dalam bent uk singkat. 















d . Kata Kekerabatan 
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jaw. Timur dapat berupa kata keke­
r.batan yang muncul daJam bentuk lengkap maupun dalam bentuk sing kat. 
Bentuk lengkllp 
1) eyang 
2) eyang kakung 
3) eyang putri 
4) embah 
5) e,"bah kakung 
6) embah put ri 
7) embah wedok 
8) embah lanang 














23) bapak gedhe • 
24) embok gedhe • 




yang kung , kung 

mbah 

















Bentuk lengkap Bentuk singkat 
26) uwak gedhe • wakdhe, dhe , wak 
27) wakning 
28) embok tuwek * mbokwek , wek 
29) wakyu yu 
30) wakgus 
31) paman man 
32) pamak 
33) bibi bi 
34) bibik bik 
35) kakang kang 
36) kakang mas kangmas, mas 
37) kakak kak 
38) mbakyu mbak. yu 
39) adhik dhik 
40) cacak cak 
41) adhi ajeng • jeng 
42) dhi aJeng 
43) tuk 
44) bagus gu s 
45) gendhuk ndhuk 
46) thole Ie 
47) anak • Ie 
48) dhenok • nok 
49) kacung cung 
50) arek rek 
51) bocah ~ I cah 




e. Kata kekerabatan + e (ne) 
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapat berupa kata keke· 
rabatan ditambah dengan e alau ne. Bentuk sapaan dapat muneul dalam ben· 
luk lengkap maupun bentuk singkat. 
Bentuk Ieogkap Ben tuk singkat 
I) bapake pake 
2) bapakne pakne 
3) ibune bune 
4) emake make 
5) emakne makne 
6) emboke mboke 
7) embkone mbokne 
8) yaine 
9) nyaine 
• bent uk yang kurang Iazim 
f. Kata Benda 
Benluk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapal berupa kala benda 
yang menunjukkan anggola tubuh ; kadang·kadang muneul imbuhan-mu alau 
imbuhan -e yang dibutuhkan pad a kata benda tersebut. Dapal juga berben· 
luk kata benda saja. Beberapa di anlaranya ada benluk singkatnya. 




4) kanea ea 
5) uwong wong 
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3.1.2 BenlUk SapOiIn Nonkekerabatan 
a. 	 Bentuk Sapaan terhadap Guru 

1) Bentuk Sapaan terhadap Guru Laki-laki 

Bentuk sapaan yang utama terhadap guru laki-Iaki ulah pak karena 
frekuensi pemakaiannya teninggi dan penyebarannya paling luas. Bentuk 
sapaan tersebut mempunyai varian pak guru, bapak, pak + nama, sampeyan. 
dan awakmu. Pemakaian sapaan pak menunjukkan status pesapa dalam posisi 
atas , sedangkan penyapa dalam posisi bawah. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
[ aktor-faktor jab atan, rasa hormat, mungkin, status sosial d an usia . 
Sapaan pak yang sebenarnya berasal daTi sapaan yang dipakai di dalam 
kekerabtl.tan digunakan dalam nonkekerabatan disebabkan oleh adanya moti ­
fasi senioritas dalam jabatan . 
Sapaan pak + nama. sampeyan, dan awakmu menunjukkan ja raj..; 
hubungan yang dekat antara peny"pa dan pesapa. 
2) 	 Sentuk Sapaan terhadap guru perempuan 
Bentuk sapaan yang utama terhadap guru perempuan ialah bu karena 
frekuensi pemakaialUlya tertinggi dan penyebaranllya paling luas . 
Bentuk sapaan tersebut mempunyai varian btl + jabatan, ibu, bu + nama. 
dan panjenengan. Pernakaian sapaan bu menunjukkan status pesapa dalam 
posisi lebih tinggi daripada penyapa. Hal ini dilatarbelakangi oleh fakto r­
faktor jabatan. rasa horrnat, rnungkin status sosial dan usia. 
Sapaan bu sebenamya berasal dari sapaan yang dipakai di dalam keke­
rabatan . Sapaan ini digunakan dalam nonkekerabatan disebabkan oleh ada­
nya motifasi senioritas dalam jabatan. 
Sapaan bu + jabatan, ibu. bu + nama, dan panjenengan mcnunjukkan 
jarak hubungan yang dekat antara penyapa <.ian pesapa. 
b. 	 Sentuk Sapaan lerhadap tetangga. 
I) Bentuk Sapaan terhadap tetangga Laki-Iaki ulah 
Benluk sapaan yang ulama terhadap letangga laki-Iaki ialah nama karena 
frekuen si pemakaiarmya lertinggi dan penyebarannya luas. 
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Bentuk sapaan tersebut mempunyai varian pak, dhik, kong dan bapak. 
Pemakaian sapaan nama menunjukkan kecenderungan adanya persamaan 
usia antara penyapa dan pesapa, atau usia penyapa relatif' tua daripada pe­
sapa, dan adanya sikap keakraban antara penyapa dan pesapa. 
Sapaan pak, dhik, kang, dan bapak yang sebenamya merupakan sapaan 
. kekerabatan dipakai terhadap tetangga laki-laki karena adanya perbedaan 
usia 	 antara penyapa dan pesapa dan karena adanya kecenderungan jarak 
hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa. 
2) Bentuk sapaan terhadap tetangga perempuan. 

Bentuk sapaan yang utama terhadap tetangga perempuan ialah dhik 

karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penycbarannya luas. Sentuk 
sapaan tersebut mempunyai varian bu, mak, adhik, mbak, yu, dan nama. 
Pemakaian sapaan dhik, bu, mak, adhik, mbak, dan yu, ang sebenar­
oya merupakan sapaan kekerabatan ) menunjukkan adanya perbedaan usia 
antara penyapa dan pesapa dan menunjukkan kccenderungan adanya hu­
bungan jarak yang dekat antara penyapa dan pesapa . 
Pemakaian sapaan nama menunjukkan kecenderungan adanya per­
samaan usia antara penyapa dan pesapa atau usia penyapa relatif lebih tua 
daripada usia pesapa dan kecenderungan adanya jarak hubungan yang dekat 
amara penyapa dan pesapa , serta menunjukkan adanya keakraban antara 
penyapa dan pesapa . 
c. 	 Bentuk Sapaan 'terhadap Ternan 
I) Bentuk Sapaan terhadap Ternan laki-laki 
Bentuk sapaan yang utama terhadap ternan laki-laki ialah dhik dan nama 
karena keduanya frekuensinya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk 
sapaan tersebut rnempunyai varian kong, pok, cok, gus, dhik + nama. 
Pemakaian sapaan nama terhadap ternan laki-laki rnenunjukkan kecen­
derungan adanya keakraban dan persamaan usia antara penyapa dan pesapa, 
atau usia penyapa relatii lebih tua daripada usia pesapa. 
Pernakalan sapaan dhik, kang, pak, cak, gus, dan dhik + nama, yang 
sebenarnya rnerupakan sapaan kekerabatan. menunjukkan kecenderungan 
adanya perbedaan usia antara penyapa dan pesapa serta kecenderungan 
adanya jarak hubungan antara penyapa dan pesapa . 
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2) SenIuk Sapaan lerhadap Ternan Perempuan 
SenIuk sapaan yang ulama lerhadap lernan perempuan ialahyu karena 
frekuensi pemakaiannya lertinggi dan penyebarannya luas. SenIuk sapaan 
utarna tersebul mempunyai varian nama, dhik, mbak, dan dhik + narr.IJ. 
Pemakaian sapaan nama menunjukkan kecenderungan adanya keakraban 
dan persamaan usia antara penyapa dan pesapa, atau usia penyapa relatu 
lebili lua daripada pesapa dan adanya keakraban anlara keduanya. serla 
kecenderungan adanya jarak hubungan yang dekal anlara pen yap a dan pe ­
sapa. 
Pemakaian sapaan yu, dhik, mbak, dhik + nama, yang sebenamya me­
rupakan sapaan kekerabatan, menunjukkan kecenderungan adanya per­
bedaan usia antara penyapa dan pesapa serta adanya jarak hubungan dan 
keakraban anlara penyapa dan pesapa. 
d . SenIuk Sapaan lerhadap Alasan 
J) Benluk Sapaan lerhadap Atasan laki-Iaki 
Bentuk sapaan yang utarna lerhadap alasan laki-Iaki adalah pak karena 
frekuen si pemakaiannya lertinggi dan penyebarannya paling luas. Bentuk 
sapaan tersebut mempunyai varian pak + nama, pak + jabatan, bapak, bapak + 
nama, bapak + jabatan. 
Pemakaian sapaan pak menunjukkan adanya status pesapa daJam posisi 
atas , sedang penyapa dalam posisi bawah. Hal ini disebabkan o1eh faktor-fak­
tor rasa harmat, usia,jabatan, dan status sosial. 
Sapaan pak dan bapak sebenamya berasal dari sapaan yang dipakai da­
lam kekerabalan. Pemakaian ini meluas ke dalarn kelompok nonkekerabatan 
diseb.bkan oleh adany. motifasi memperdekal (rasa dekat) jarak antara 
penyapa dengan pesapa . 
2) Bentuk Sapaan lerhadap Aiasa" Perempuan. 
Bentuk sapaan yang utama t~rhadap atasan perempuan ialah bu + jabaUln 
karena fTekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya paling luas. 
Sentuk sapaan tersebut mernpunyai varian bu, ibu, ibu + jabatan, bu + nama, 
ibu + nama. 
Pemakaian bu + jabaton menunjukkan adanya status pesapa ada pada po­






e. 	 Benluk Sapaan lerhadap Pamong Desa 
I )Benluk Sapaan lerhadap Pamong Desa Laki-laki 
Benluk sapaan yang ulama lerhadap pamong desa laki-laki ialah pak + 
iaharan karena frekuensi pemakaiannya lertinggi dan penyebarannya paling 
luas . Bentuk sapaan tersebut mempunyai varianpak, bapak, bapak + jabatan, 
pak + nama. 
Pemakaian sapaan pak + iabatan menunjukkan bahwa status pesapa ada 
pada posisi alas, sedangkan penyapa ada pada posisi bawah. Hal ini dilalar­
belakangi olehjabatan , rasa harmat, situasi formal , dan mungkin usia. 
2) Benluk Sapaan lerhadap Pamong Desa Perempuan . 

Benluk sapaan yang ulama lerhadap parnong desa perempuan ialah 

bu + jabatan karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya 
paling luas. Bentuk sapaan ini rnempunyaj varian bu, ibu, ibu + iabatan. 
Pemakaian sapaan bu + labaton menunjukkan bahwa status pesapa ada 
pada posisi alas, sedangkan penyapa ada pada posisi bawah . Hal ini dilalar­
belakangi o1ehjabalan, rasa hormal, situasi formal dan usia . 
Bentuk Sapaan lerhadap Pamong Praja 
Benluk ;apaan yang ulama lerhadap pamong praja laki-laki ialah 
Benluk sapaan yang ularna lerhadap pamong praja laki-laki ialah pak + 
jaoolan, karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas . 
Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai varian pak, bapak + jabacan, 
bapak, rika, dan pak + nama. 
Pemakaian sapaan pak, pak + nflma, dan bapak yang sebenarnya merupa­
kan sapaan kekerabatan, menunjukkan kecenderungan adanya transfer dari 
seruoritas dalam kekerabatan ke dalam senioritas dalam jabatan , dan adanya 
kecenderungan adanyajarak hubungan yang dekal anlara penyapa dan pesapa. 
Pemakaian sapaan pak + jabatan dan bapak + iaharan menunjukkan 
kecenderungan adanya senioritas dalam jabatan antara penyapa dan pesapa, 
Pemakaian rika, menunjukkan ada kecenderungan jarak hubungan yang 
dekal dan keakraban anlara penyapa dan pesapa. 




Bentuk sapaan yang utarna terhadap pamong praja perempuan atau istri 
pamong praJa ialah bu + jaba tan, karena frekuensi pemwiarmya tertinggi dan 
penyebarannya luas. 
Uentuk sapaan u{ama terseb ut mem punyai varia n bu, bu + jabatan, 
bu + j abacan suomi. dan jeng + jabalan. 
Sapaan bu dan ibu nletupak.w bll!'lltuk sapaan kekerabatan. Di sin i bu 
dan ibu dipakai d31am sapaan nunkeker:iliolan. DaJam sapaan kekerabatan. 
sa paIID bu yang kadang·kauang berva riasi dc ngan ibu rnerupakan sapaan 
senillritas k~kerabat an. maksudny[] u tpnkai untuk menyapa scorang perem· 
puan dan generasi se lingkar di l UIS penyapa . Pemakaian :;.apaan bu dan ibu 
dalam sapaan nonkekerabatan menunJukka n kecend erungan adanya transfer 
senio nt as cl alam kelel abat an ke semorilas dalam jabatan. Dernikian pula 
pemakaGln ibll -r iabatan clan i~Ng~ -r /aba tan Icrhatl ap pamong pntia pe re m­
punn mellunjukkan kecenderungan tulanya transfe r sc nioritas daJarn kekc· 
rab at lll k~ seniorHas c.1aJam jabalan. Di samping itu. pema.k.aian bu dan ibu 
datum sapaan nonkeker::J.baran sepert i terhadap pamong praja perempuan 
me nunjukkan kecenderungan aduny J. rasa hormat te rhac.1ap pesapa. Pe­
mn b lan /eng + jabatan, mcnu nj ukkan kecenderungan adanya keduc.1ukan 
penyapa lebih linggl darip nda ked udukon pesapa. 
Pem3kal3. n bu + jaba tan suomi menunjuk kan kecenderungan adanya 
rasa ho rmal penyapa rerhadap pes.1pa kare na pesapa adalah is t ri pamong praja 
3.3 Oemuk Sapaan Kekerabalan 
a . Benluk Sapaan lerhadap Kakek 
Bentuk S2-paan yang utama terhac.1ap ka.k.ek ialah mbah karena frekucnsi 
rata-rata pemakaiannya tertinggi di:ln pcnyebara.T"Jnya luas. Bentuk sapaan 
utama tersebut mempunyai va ria n eyang, mbah kakung, yai, eyang kakung, 
pak, dan pakdhe. 
Sentuk sapaan pakdhe merupakan bemuk sapaan terhadap saudara 
laki· laki lua o rang tua . Bentuk sa paan ini dipakai untuk kakek dengan kan. 
dungan makna (esistensi Psikologis. Si pesapa masih merasa muda untuk 
diseb ut mbah dalarn kekerabatan karena usia kalcndcr pesapa rclatif masih 
muda tetapi dalam kekerab atan be rstatus kakek atau usia kalender pesapa 
relatif tua, tetapi merasa berusia muda. Di samping itu , pesapa tersebut 




Bentuk sapaan pakdhe sebenamya merupakan sapaan terhadap saudara 
tua kakek. Bentuk sapaan ini dipakai untuk kakek karen. menunjukkan 
kecenderungan adanya silsilah kekerabatan. 
b. Bentuk Sap.an terhadap nenek 
Bentuk sapaan yang utama terhadap nenek ialah mbah karena frekuensi 
rata -rata pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk sapaan 
utama tersebut mempunyai varian nyai, budhe, dan mbahdhe. 
Bentuk sapaan budhe merupakan bentuk sapaan terhadap saudara tua 
perempuan orang lua . Bentuk 5apaan ini dipakai untuk nenek dengan kan· 
dungan makna resistensi Psikologis. Si pesapa masih merasa muda untuk 
disebut mbah dalam kekerabatan karena usia kalender pesapa relatif masill 
muda telapi dalam kekerabatan berst atus nenek alau usia kalender pesapa 
relatif lua tetapi merasa berusia muda. OJ samping itu, sapaao tersebut 
menunjukkan kecenderungan jarak hubungan yang dekat antara penyapa 
dan pesapa . 
Bentuk sapaan mbahdhe sebenarnya merupakan sapaan terhadap saud-ara 
lUa neoek. Sentuk sapaan ini dipakai untuk ncn ek karena rnenunjukka n 
kecenderungan adanya kekaburan silsilah kekerabatan. 
c. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua 
I) Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Laki-Iaki Orang Tua 
Bentuk sapaan yang lltama terhadap kakak laki-Iaki orang tua ialah pak 
karena frekuensi rata-rata pernakaiannya tertinggj dan penyebarannya luas. 
Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai varian bapak, pakdhe, dan paklik.. 
Bentuk sapaan pak dan bapak sebenamya merupakan bemuk sapaan 
terhadap orang tua. Bentuk sapaan ini dipakai untuk saudara lua laki-Iakj 
orang tua karena rnenunjukkan kecenderungan adanya kekaburan silsilah 
kekerabatan. Di samping itu, menunjukkanjarak hubungan yang dekat antara 
penyapa dan pesapa . 
Pemakaizn sapaan paklik terhadap saudara tua laki-Iaki dari o rang tua 
rnenunjukkan keccnderungan adanya kekaburan silsilah kekerabatan. 
2) Bentuk Sapaan tcrhadap Saudara Tu. Perempuan Orang Tua 
Bentuk sapaan yang utama terhadap saudara tua perempuan orang tua 
ialah bu karena frekuen si rata-rata pernakaiannya teninggi dan penyebo.ran. 
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nya luas. Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai varian hudhe, ibu + 
nama, ibu, dan mbok. Bentuk sapaan bu yang merupakan bentuk sapaan 
terhadap orang tua perernpuan digunakan untuk menyapa saudara tua perem­
puan orang tua menunjukkan kecenderungan jarak hubungan yang dekat 
antara penyapa dan pesapa. Demikian pula pemakaian sapaan bu + nama, 
ibu, dan mbok. 
3) Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Laki-Iaki 
Bentuk sapaan yang utama terhadap orang tua laki-laki ialah bapak 
karen a frekuensi rat a-rata pemakaiannya tertinggl dan penyebarannya luas. 
Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai varian pak, make, panjenengan, 
pena, mak, dan koen. 
Sentuk sapaan make dan mq.k merupakan varian yang kadang-kadang 
digunakan untuk menyapa orang tua laki-Iaki , tetapi juga digunakan untuk 
n'enyapa orang tua perernpuan. 
Bentuk sapaan pena dan koen yang digunakan untuk rnenyapa orang (ua 
laki-laki menunjukkan kecenderungan adanya demokrati sistem kekerabatan. 
4) Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Perempuan 
Bentuk sapaan yang utama terhadap orang tua perempuan ialah panje ­
nengan karena frekuensi rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebaran­
nya luas. Bentuk sapaan utama tersebut rnempunyai varian bu, iou, mak, 
sampeyan, mbokdhe, rika, pena, dan keen. 
Bentuk sapaan mbokdhe merupakan bentu.k sapaan terhadap saudara 
tua perempuan orang tua. Bentuk sapaan ini hila dipakai untuk o rang tua 
perempuan mcnunjukkan kecenderungan mcmbuat jarak atau kecende rungan 
berolok-olok . 
Bentuk sapaan pena da..'1 koen yang digunakan untuk menyapa orang rlla 
pcrempuan rnenunjukkan kecenderungan adanya demokratisasi keker<tbatan 
dan dalam bebcrapa hal menunjukkar. kecenderungan ra&!. tidaN~ horrnat 
terhadap orang lua . 
5) Bentuk Sapaan terhadap Sauda,. Mud . Laki-iaki Orang Tua 
Bentuk sapaan yang utama terhadnp sauuara muda laki-Inki orang tua 
ialah pak wena frekuensl rata-rata pemakaianIlya tertinggi dan penyebaran­




l'emakaian sapaan pak dan bapak terhadap saudara muda lald-Iaki orang 
tua menunjukkan kecenderungan adanya kedekatan kekerabatan. Pemakaian 
sapaan nama terhadap saudara muda laki-laki orang tua menunjukkan ke · 
cenderungan usia pesapa relatif lebih muda atau sarna dengan usia penyapa . 
6) Bentuk Sapaan terhadap Saudara Muda Perempuan Orang Tua . 
Bentuk sapaan utama terhadap saudara muda perempuan orang lUa 
ialah bu karena frekuensi rata-rata pemakaiannya linggi dan penyebarannya 
tuas. Varian bentuk sapaan utama ito ialahibu. bu/ik dan nama 
Benluk sapaan ibu dan ibu cenderung dipakai untuk menyapa orang tua 
100-100. Bentuk sapaan tersobut bila dipakai untuk menyapa saudara muda 
perempuan orang IUa menunjukkan kecenderungan adanya kedekatan di 
dalam kekerabatan . 
Pemakaian bentuk sapaan nama menunjukkan adanya kecenderungan 
bahwa usia pesa pa relatif lebilt muda daripada penyapa. 
d . Bentuk Sapaan terhadap Ego 
I) Bentuk Sapaan terhadap Kakak Laki-Iaki 
Bentuk sapaan yang utarna untuk kakak laki-klki ialah mas karena 
frekuensi pemakaiannya tinggi dan penyebarannya luas. Varian bentuk sapaan 
tersebut ialah mas + nama dan cak. 
Sentuk sapaan mas + nama dan cak menunjukkan kecenderungan jarak 
hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa. 
2) Bentuk Sapaan terhadap Kakak Perempuan 
Bentuk sapaan yang menonjol umuk kakak perempuan ialah mbok 
karena frekuensi pemakaiannya tinggi dan penyebarannya luas. Varian 
bentuk sapaan tersebut ialah yu, mbakyu, sampeyan, mbak + nama, 
panjenengan. 
Bentuk sapaan mOOk. yu, mbakyu + nama menunjukkan kecenderungan 
jarak hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa. Bentuk sapaan 
sampeyan dan panjenengan menunjukkan bahwa penyapa dalam kedudukan 
yang lebilt rendah daripada pesapa. 
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3) Benluk Sapaan lerhadap Adik Lakj-Jaki 
Bentuk sapaan utarna terhadap adik laki-Ialei iaJah dhik karena frekuensi 
rata -rala pemakaiannya linggi dan penyebarannya paling luas_ Varian bentuk 
sapaan tersebut iaJah dhik, dhik + nama. adhik + nama. dan nama. 
Bentuk sapaan nama dapat berupa n{1ffl(J ked/, nama poyoknn, dan na­
ma paraban yang dapat muncul daJarn bentuk lengkap dan bentuk singkat. 
4) Bentuk Sapaan lerhadap Adik Perempuan 
Bentuk sapaan utama terhadap adik perempuan ialah dhik karena fre­
kuensi rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya paling !uas. Vurian 
benI uk "'paan tersebut ialah adhik. nama. dan dhik. 
Sentuk sapaan nama dapa1 berupa nama ked/, nama poyokan, (::1n nama 
paraban yang dapat rnuncul dalam bentuk lengkap dan bentl.i ~W sUlgkat. 
e. Bentuk Sapaan terhadap GenerasiA nak. 
J) Bentuk Sapaan terhadap Anak Laki-Iaki 
SenI uk sapaan ularna terhadap anak laki-Jaki iaJah nak karena frekuensi 
rat aofata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya luas. Sentuk tersebut 
memp unyai varian nama, mas, Ie. dan nak + nama. 
Bentuk sapaan mas sebenarnya dipakai untuk menyapa kakak laki-Iaki 
penyapa . Bentuk. sapaan tersebut dipakai untuk menyapa anak laki-loki, 
tampaknya ada kecenderungan kasih sayang dan pemberian te ladan sikap 
honnal kepada orang Jain . 
Sapaan nama dapat berupa nama kedl, nama poyokan, nama paraban , 
yang dapal rnuncul dalam bentuk lengklIp atau bentuk singkar. 
2) Bentuk Sapaan terhadap Ana k Perempuan. 
Bentuk sapaan utama terhadap anak puempuan ialah nama korena 
frekuensi rata-rata pemalcaiannya paling tJnggi da.o penyebara!tllya lu", . 
Varian bentuk sapaan utama ter..,but b lah nd/:UK. nak. mbak. ning. d"" 
r..ak + nal1U!.. 
Sapaan nama terhadar anal< dapal borup. Ml11.7 I<ecil. /lama poYO k311. 




Bentuk sapaan mbak sebenamya cenderung dipakai untuk menyapa 
saudara tua perempuan penyapa (ego ). Bentuk sapaan tersebut dipakai untuk 
menyapa anak perempuan karena pen yap a ingin memberikan contoh atau 
teladan dal'!J11 perilaku ",sial untuk mengltonnati o rang lain . Pemakaian 
sapaan mbak tersebut untuk rnenyapa anak perempuan juga menunjukkan 
kecenderungan adanya kasilt sayang dari penyapa. 
3) Bentuk Sapaan terltadap Cueu Laki-laki 
Bentuk sapaan utama terhadap CllCU laki-Iaki ialah mas karena frekuensi 
rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya paling luas. Bentuk sapaan 
mama tersebut mempunyai varian nak. nama, Ie, gus, dan dhik. 
Bentuk sapaan mas cenderung dipakai untuk kakak laki -laki penyapa 
dan dhik untuk adik laki-Iaki penyapa. Bemuk-bemuk sapaan tersebut bila 
dipakai untuk menyapa eueu laki-laki menunjukkan kecenderungan kasilt 
sayang dan pemberian teladan bersikap hormat kepada orang lain. 
Pemakaian bentuk sapaan nama sarna seperti pada namar 3.3.4 .2 . 
4) Bemuk Sapaan terltadap Cueu Perempuan 
Bentuk sapaan utama terhadap cueu perempuan ialah ndhuk karena 
frekuensi rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya lua s. Varian 
bentuk sapaan tersebut ialah nama. nak, dan ndhuk + nama. 
Pemakaian bentuk sapaan nama sarna seperti pada nomor 33.4.2. 
Oi samping keselurultan paparan kesimpulan di atas, dapat ditarik ke­
simpulan lain pemakaian bentuk sapaan sebagai berikut. 
a. Bentuk sapaan bapak dengan varian pak, bapak + jabatan, pak + jabaran, 
dan pak + nama dapa/ dipakai secara resiprokal maupun nonresiprokal. 
Jika bersifat resiprokal menunjukkan kecenderungan bahwa hubungan 
penyapa dan pesapa dalam status yang sarna. Rila bersifat nonresiprokal 
menunjukkan keeenderungan status penyapa lebilt linggi dari pesapa . 
b. Bentuk sapaan ibu dengan varian bu, ibu + jabolan, bu + jabolan, bu + 
nama dapat dipakai secara resiprokal maupun nonresiprokal . Jika ber­
sifat res\prokal menunjukkan kecenderungan bahwa hubungan penyapa 
dan pesapa dalarn statu s yang sarna. Bila bersifat nonresiprokal menun­
jukkan kecenderungan status pen yap a lebilt tinggi dari pesapa. 
c. Pergeseran pemakaian sapaan kekerabatan didasarkan kepada senioritas 
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kekerabatan ke dalam senioritas usia dan senioritas jabatan. Misalnya 
I) 	 Sapaan bapak dengan segala variannya (senioritas kekerabatan) 
dipakai untuk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa, tetapi 
memiliki senioritas usia . 
2) 	 Sapaan bapak dengan segala vanannya (seniori!lS kekerabalan) 
dipakai unluk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa tetapi 
memiliki seniont as j abatan. 
3) 	 Sapaan ibu dengan segala vanannya (seniorilaskekerabalan) dipakai 
unluk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa, tetapi memiliki 
seniont as usia. 
4) 	 Sapaan ibu dengan segala vanannya (senioritas kekerabatan) dipakai 
unluk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa telapi memiliki 
senioritas jabatan. 
d . 	 Berkaitan dengan pergeseran sapaan kekerabatan yang dapal juga dipakai 
penyapa di luar kelompok kekerabatan, maka muncuUah bentuk sapaan 
yang dapal dikategorikan sebagai sapaan semu atau pseudo kin learn of 
address dalam kategori akrab. 
3 .2 Saran 
Tim 	peneliti menyadari keterbatasan daya generalisasi hasil penelitian ini. 
Ole11 sebab ilu, dipandang perlu dilakukan penelitian sejenis ini untuk menguji 
kembali kesahihan dan keterpecayaan hasil penelitian ini. 
Dari penelitian ini lerangkat masalah-masalah baru yang sebaiknya diteliti 
lebih lanjut. Masalah-masalah yang dimaksudkan adalah sebagai berikut. 
I. 	 Bentuk sapaan lain yang ditransfer ke dalam bahasa lawa seperti om, 
tante, opa, oma, papa/papi, mama/mami, ente, abah/ ebes, dan umi 
Benluk sapaan tersebut ternyata dipakai di lingkungan tertentu dalam 
masyarakat pemakai bahasa Jawa dialek Jawa Timur. 
2 . 	 Bentuk sapaan yang dipakai di lingkungan masyarakal keturunan Tiang­
hoa dan kelurunan Arab. 
3.. 	 Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang dipakai di ling ­
kungan masyarakat remaja dalarn berbagai tingkal sosial kemasyarakatan 
dan latar belakang pendidikannya. 
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4. 	 Sentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang frekuensi pemakaian· 
nya menurun at au munculnya bentuk sapaan baru dalam kurun waktu 
tertentu. 
5. 	 Frekuensi pemakaian bentuk sapaan dialek Sur.baya yang berkembang 
di daerah-daerah lain karena pengaruh media komunikasi . 
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BENTUK SAP AAN BAHASA JAWA DIALEK JAWA TIMUR 

I. 	 Instrumen 
I. 	 Ceriterakan sebutan sapaan yang anda gunakan andaikata anda 
berbicara dengan orang yang anda kenaI dan bukan dalam keke­
rabatan ! 
I. guru 	 4. atasan 
2. tetangga 	 5. pamong desa 
3. ternan 	 6. pamong praja 
2. Ceriterakan sebutan sapaan yang anda gunakan andaikata anda 
berbicara dengan saudara dalam kekerabatan. 
Kakek nenek 1. mbah 	 33. kang mas 
2 . eyang 34. gus 
Orang tua 3. bapak 35 . mbakyu 
4. 	 pak 36. mbak 
5. 	 rama 37. yu 
6. 	 ibu 38. mas misanan 
7. 	 bu 39. masntindhoan 
8. 	 mbok 40. mbakyu misanan 
9. 	 sirnbok 41. mbakyu mindhoan 
10. biyung Adltik 42. adhik 
11. mak 	 43. dhik 
12. pak gedhe 	 44. rayi 
13. pakdhe 	 45. jeng 
14. b apak gedhe 46. adhik misanan 
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IS. bu gedhe 	 47. adhik mindhoan 
16 . budhe Anak 48 . anak 
17. ibu gedhe 	 49. nak 
18. paklik 	 SO. yoga 
19. pak cilik 	 51. putra 
52 . anak keponakan20. bapak cilik 
21. bulik 	 53. prunan 
22. ibu cilik 	 54. kepenakan 
23. man 	 55. anak pupon 
24 . paman 	 56 . keponakan 
25. lik 	 57. anak kuwalon 
26. mbok lik cucu 58. putu 
27. mbok cilik 	 59. pu tu keponakan 
28. bik 	 60. bUYUl 
29 . bibik 	 61. canggah 
kakak 30 . kang 	 62 wareng 
31. kakang 	 63. udheg-udheg 
32. mas 	 64. gantung siwur 
3. 	 Ceriterakan sebutan sapaan yang anda gunakan dalam pemalkaian 
bahasa sehari-hari. 
1. 	 nyik 16. pena 
2. 	 wanyik 17. koen 
3. 	 sam 18 . jo 
4. 	 cung 19 . ca 
5. 	 cong 20. gus 
6. 	 Ie 21. wakgus 
7. 	 ndhuk 22. cik 
8. ning 23. tacik 

9_ wakning 24. nyi 
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10. cak 25. nyik 
II. cacak 26. mak nyik 
12. rek 27. yi 
13 . ker 28. yai 
14. dul 29. lur 
15. rika 30 . bung 
II . Intrumen pemandu wawancara 
Berwawancara dengan pelaku ludruk yang c,ritanya direkam . 
Pesapa .. ... . 
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